PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
NHT BERBANTU LKPD PADA MATERI STRUKTUR
ATOM TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMA NEGERI 2 ACEH BARAT DAYA

SKRIPSI

Diajukan Oleh:
MUSFIRAH
NIM. 150208080

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Kimia

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM-BANDA ACEH
2019 M/1441 H



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
NHT BERBANTU LKPD PADA MATERI STRUKTUR ATOM
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI SMA
NEGERI 2 ACEH BARAT DAYA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Sebagai Salah Satu Prasyarat Penulisan Skripsi
dalam [lmu Pendidikan Kimia

Oleh
MUSFIRAH
NIM. 150208080

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Kimia

Disetujui Oleh:

Pembimbing 1, Pembimbipg 11,

Ir. Aaa Emda, M.Pd Teuku’Badlisyah, M.Pd

Nip. 196807091991012002 NIDN. 1314038401




PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
NHT BERBANTU LKPD PADA MATERI STRUKTUR ATOM
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI SMA
NEGERI 2 ACEH BARAT DAYA

SKRIPSI

Telah Diuji Oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Dan Dinyatakan Lulus Serta Diterima Sebagai
Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1) Dalam Ilmu Pendidikan Islam

03 Desember 2019
06 Rabi‘ul Akhir 1441

Pada hari/tanggal : Selasa

Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi

Sekretaris,

Ir. / ’ mal ‘mda M,Pd A
NIP. 196807091991012002

Penguji

Safyljal M,Pd
NIPN.2004038801

Mengetahui,
' “/Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
- Darussalam Banda Acg

N Dr. Muslim Razali, S.N M, X5
\- NI 195903091989031001




LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH/SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Musfirah

NIM : 150208080

Prodi : Pendidikan Kimia

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Berbantu LKPD terhadap Hasil Belajar Siswa pada Matcri
Struktur Atom Di SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penelitian skripsi ini, saya:
1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggungjawabkan.
2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain.
3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya.
4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data.
5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggung jawab atas karya
Bila dikemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan telah
melalui pembuktian yang dipertanggung jawabkan dan temyaata memang
ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini., maka saya siap
dikenai sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan dari
pihak manapun.

Banda Aceh, 29 November 2019




ABSTRAK

Nama : Musfirah

NIM : 150208080

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Berbantu LKPD Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Struktur Atom Di SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya
Tanggal Sidang  : 03 Desember 2019

Tebal Skripsi : 91 Lembar

Pembimbing | : Ir. Amna Emda, M.Pd

Pembimbing Il : Teuku Badlisyah, M.Pd
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Struktur Atom.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya tentang pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantu LKPD terhadap hasil belajar
siswa pada materi struktur atom. Pembelajaran yang berlangsung di sekolah
terkesan monoton dan guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan metode ceramah. Proses belajar mengajar belum
menggunakan LKPD yang dapat dikerjakan oleh siswa sehingga siswa kurang
aktif dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran NHT berbantu LKPD terhadap hasil belajar siswa, respon siswa dan
aktivitas siswa pada materi struktur atom. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen menggunakan desain pretest-postetst control group
design. Proses pengambilan sampel penelitian dilakukan secara purposive
sampling yaitu kelas X MIA3 berjumlah 25 siswa dan X MIA4 berjumlah 26
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar, angket respon
siswa, dan lembar observasi aktivitas siswa. Teknik analisis data hasil belajar
menggunakan uji paired sample t test, sedangkan angket respon dan aktivitas
siswa menggunakan rumus persentase. Hasil analisis uji t diperoleh nilai
signifikan 0.000<0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, hasil angket respon
siswa vyaitu 95,2% dan aktivitas siswa pada setiap pertemuan yaitu 81,87%,
87,5%, 90,13% dan 90,62%. Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh model
NHT berbantu LKPD terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur atom,
sedangkan respon siswa saat pembelajaran sangat tertarik dan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran sangat baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan pendidikan bangsa Indonesia sebagaimana tertera dalam Undang-
Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, adalah
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.!

Kimia adalah ilmu yang membicarakan tentang susunan, sifat dan
pengubahan zat.? llmu kimia adalah suatu bagian dari pengetahuan alam (natural
science) yaitu sekumpulan ilmu-ilmu yang mempelajari segala materi yang

terdapat di alam semesta ini, baik materi yang hidup maupun yang mati. Materi

! Undang-Undang No. 20, Tentang Pendidikan Nasional, (Jakarta:Depdiknas, 2003), h.
97.

2 Ralp H Petrucci, Dan Suminar, Kimia Dasar, Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 1993), h. 2

1



adalah segala sesuatu di alam. ini yang mempunyai volume dan massa. Disamping
materi terdapat pula energi di alam semesta ini.?

Pelajaran kimia merupakan salah satu bidang mata pelajaran IPA yang
mempelajari tentang fenomena yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Tujuan pembelajaran kimia adalah agar peserta didik dapat menguasai konsep-
konsep, bersikap ilmiah serta dapat memahami konsep-konsep kimia yang pada
akhirnya dapat menyelesaikan masalah yang ada didalamnya. Pelajaran kimia
sering dianggap membosankan, sulit, serta abstrak. Sehingga banyak peserta didik
yang kurang tertarik untuk mempelajarinya.*

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi kimia di
SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya pada tanggal 16 Juni 2019 diperoleh informasi
bahwa dari 25 orang siswa hanya 10 siswa yang mencapai ketuntasan minimum
pada materi stuktur atom kelas X (sepuluh), sedangkan sisanya 15 siswa baru
mencapai ketuntasan minimum setelah dilakukan remedial oleh guru. Hal ini
menunjukkan nilai siswa lebih rendah dibandingkan nilai KKM materi yaitu 70,
sehingga siswa sering mengalami kegagalan dalam mencapai hasil belajar yang
maksimal.

Pokok bahasan yang dibahas dalam penelitian ini adalah struktur atom.
Stuktur atom merupakan suatu materi yang diajarkan pada kelas X semester 1.
Materi ini berisi tentang perkembangan teori atom mulai dari teori atom Dalton

hingga ke teori atom moderen, dan konfigurasi elektron hingga ke elektron

3Polling Dan Harsono Tjokrodanoerdjo, IImu Kimia, Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 1985), h.
12

“Dewi Ismail, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads
Together (NHT) Melalui Pendekatan Problem Solving Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Kelarutan Dan Hasilkali Kelarutan ”,Jurnal Penelitian, Vol. |, No. 1, Maret, 2013, h. 2.



valensi. Struktur atom sangat besar peranannya dalam pembelajaran kimia, karena
materi ini merupakan konsep dasar dalam mempelajari materi-materi lainnya yang
lebih sulit. Namun demikian, banyak siswa yang mengalami kesulitan dan
hambatan yang dapat menyebabkan mereka kurang berhasil dalam menguasai
materi struktur atom khususnya dan kimia pada umumnya.

Aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai
kegiatan psikis.> Aktivitas siswa pada saat pembelajaran kimia di SMA Negeri 2
Aceh Barat Daya masih rendah, pembelajaran yang berlangsung di sekolah
terkesan monoton dan guru masihh mendominasi dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan metode ceramah. Proses belajar mengajar belum
menggunakan LKPD yang dapat dikerjakan oleh siswa sehingga siswa kurang
aktif dalam belajar dan hasil yang didapat siswa dalam belajar kurang
memuaskan.

Berdasarkan gambaran di atas, perlu adanya peningkatan mutu proses
pembelajaran melalui sistem belajar siswa aktif. Banyak model pembelajaran
yang digunakan dalam dunia pembelajaran untuk membantu siswa memahami
materi suatu mata pelajaran, salah satunya model pembelajaran kooperatif atau
sering juga dikenal dengan model kelompok, setiap kelompok biasanya terdiri dari
4 (empat) sampai dengan 7 (tujuh) orang siswa, mereka bekerja sama dalam
memecahkan masalah dan berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditentukan guru.®

5Juni Angkowati, Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Materi Pokok Bahan Kimia Dalam Kehidupan Kelas
Viii A Di Smpn 1 Paringin Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, VVol.4, No.1, April 2013, h. 39-46

®Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 5



Salah satu model pembelajaran kooperatif yang peneliti pilih adalah tipe
NHT (Numbered Heads Together). Pemilihan model pembelajaran tersebut
didasarkan oleh adanya penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Irine
Widyastuti Manarung (2013) yang menyatakan pembelajaran dengan
menggunakan metode NHT menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi
dibanding metode LT. Hal tersebut juga dapat dilihat dari rata-rata nilai post-test.
Kelas NHT memiliki rata-rata 71,55, sedangkan besarnya rata-rata kelas LT 68,5.”

Hasil penelitian pendukung lainnya oleh Ariani Kusumawardani (2015)
yang melakukan penelitian tindakan kelas menggunakan model NHT disertai
lingkaran buffer dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi larutan
penyangga di SMA Negeri 2 Karangayar. Dalam penelitian ini prestasi belajar
mencakup tiga aspek yaitu, kognitif, afektif dan psikomotor. Persentase prestasi
belajar kognitif sebesar 28,25% pada siklus 1, meningkat menjadi 62,86% pada
siklus Il. Persentase prestasi belajar afektif sebesar 75,43% pada siklus I,
meningkat menjadi 76,31% pada siklus Il dan dari aspek psikomotor, ketercapaian
rata-rata indikator adalah 69,24%.2

Penggunaan media dalam proses pembelajaran sebagai alat bantu
mengajar dan sebagai media yang dapat digunakan sendiri oleh siswa supaya
siswa lebih mudah atau cepat memahami. Dalam penelitian ini menggunakan

media LKPD. LKPD ini merupakan lembaran kertas yang berupa lembaran

"Irine Widyastuti Manurung, DKk, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Number Head Together (NHT) Dan Learning Together (LT) Dengan Melihat Kemampuan
Memori Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Tata Nama Senyawa Kimia Kelas IX
SMA Negeri 2 Karangayar Tahun 2012/2013 Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 2. No. 4. Desember,
2013, h. 24-31.

8 Ariani Kusumawardani, Budi Utami dan Sukardjo, Penerapan Metode NHT Dilengkapi
Lingkaran Buffer Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Larutan
Penyangga Kelas Xi Ipa 4 SMAN 2 Karanganyar, Jurnal Pendidikan Kimia Vol. 4, No. 4, Maret,
2015, h.207.



informasi maupun soal-soal yang harus dijawab oleh siswa. Penggunaan model
NHT disertai berbantu LKPD membuat siswa memiliki kesempatan mengerjakan
latihan soal yang lebih banyak sehingga memperdalam pemahaman konsep
materi. Siswa dapat saling berdiskusi tentang latihan-latihan soal, sehingga ketika
guru meminta menjelaskan hasil diskusi semua siswa harus siap untuk menjawab.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe NHT Berbantu LKPD Pada Materi Struktur Atom Terhadap Hasil Belajar

Siswa Di SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah ada pengaruh model kooperatif tipe NHT berbantu LKPD
terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur atom di SMA Negeri 2
Aceh Barat Daya?
2. Bagaimana respon siswa dengan pembelajaran menggunaan model NHT
berbantu LKPD pada materi struktur atom di SMA Negeri 2 Aceh Barat
Daya?
3. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model
NHT berbantu LKPD pada materi struktur atom di SMA Negeri 2 Aceh

Barat Daya?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang di kemukakan di atas, penelitian
ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengaruh model kooperatif tipe NHT berbantu LKPD
terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur atom di SMA Negeri 2
Aceh Barat Daya.
2. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model
NHT berbantu LKPD pada materi struktur atom di SMA Negeri 2 Aceh
Barat Daya.
3. Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model
NHT berbantu LKPD pada materi struktur atom di SMA Negeri 2 Aceh

Barat Daya.

D. Hipotesis Penelitian
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa yang menggunakan model NHT berbantu LKPD lebih tinggi dari pada hasil
belajar tanpa menggunakan model NHT berbantu LKPD.
Adapun yang menjadi Ha dan H, nya adalah sebagal berikut:
Ha :terdapat pengaruh model kooperatif tipe NHT berbantu LKPD
terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur atom di SMA
Negeri 2 Aceh Barat Daya
Ho :tidak terdapat pengaruh model kooperatif tipe NHT berbantu
LKPD terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur atom

Di SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya



E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan agar hasilnya
dapat bermanfaat:

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan untuk peneliti sendiri tentang
model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantu LKPD terhadap hasil
belajar siswa dan penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan untuk
penelitian yang lebih lanjut.

2. Bagi Guru, memberikan gambaran dan variasi model pembelajaran dalam
rancangan model pembelajaran kooperatif sebagai suatu alternatif
pembelajaran yang menarik.

3. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi
yang telah disampaikan sehingga meningkatkan hasil belajar. Dan dengan
penerapan model kooperatif tipe NHT berbantu LKPD ini memberikan
alternatif kepada peserta didik untuk mempermudah mengingat materi
kimia pada materi struktur atom.

4. Bagi Sekolah, diharapkan dapat di gunakan untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di sekolah serta menciptakan peserta didk yang

berkualitas. Dan untuk meningkatkan akreditas sekolah.

F.  Definisi Operasional
1. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan suatu
yang dicapai seseorang setelah melakukan usaha. Apabila dikaitkan dengan

belajar berarti hasil menunjukkan suatu yang dicapai oleh seseorang yang belajar



dalam selang waktu tertentu. Hasil belajar termasuk kelompok atribut kognitif
yang respon hasil pengukurannya tergolong (judgment), yaitu respon yang
dinyatakan benar atau salah.®

2. Model pembelajaran

Model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip
atau teori pengetahuan. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas atau yang lain.*°

3. Tipe Number Heads Together (NHT)

Model NHT atau penomoran berfikir bersama adalah merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
peserta didik dan sebagai alternatif terhadap struktural kelas tradisional. NHT
pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih
banyak peserta didik dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran
dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sebuah kumpulan
lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, tugas-tugas yang harus dilakukan
dalam pembelajaran. Tugas-tugas yang diberikan dalam LKPD harus jelas dan

sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga kompetensi dasar dan tujuan

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), h. 2.

10 Rusman, Model-Model Pembelajaran, Edisi 2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 133.
1Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 82.



pembelajaran yang akan dicapai dapat tercapai dengan baik, sesuai dengan apa
yang diharapkan.
5. Struktur Atom
Struktur atom adalah semua materi tersusun atas partikel-partikel yang
sangat kecil dan tidak dapat dibagi. Atom terdiri atas tiga macam partikel, yakni

proton, elektron dan neutron.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Belajar Dan Pembelajaran
1. Pengertian belajar

Belajar merupakan konsep yang tidak dapat diihilangkan dalam proses
belajar mengajar (pembelajaran). Belajar menunjuk kepada apa yang harus
dilakukan seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik).

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar pada
hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah
melakukan aktivitas tertentu. Walaupun pada kenyataannya tidak semua
perubahan termasuk katagori belajar.

a. Ciri-Ciri Belajar

Beberapa ciri belajar adalah sebagai berikut.

1.) Belajar dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan. Tujuan ini
digunakan sebagai arah kegiatan, sekaligus tolak ukur keberhasilan
belajar.

2.) Belajar merupakan pengalaman sendiri, tidak dapat diwakilkan
kepada orang lain. Jadi, belajar bersifat individual

3.) Belajar merupakan proses interaksi antara individu dan lingkungan.
Hal ini berarti individu harus aktif apabila dihadapkan pada
lingkungan tertentu. Keaktifan ini dapat terwujud karena individu
memiliki berbagai potensi untuk belajar

4.) Belajar mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri orang yang

belajar. Perubahan tersebut bersifat integral, artinya perubahan

10
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dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang terpisahkan satu
dengan yang lainnya.?

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, proses mengajar bukanlah kegiatan
memindahkan pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi suatu kegiatan yang
memunkinkan siswa merekonstuksi sendiri pengetahuannya sehingga mampu
menggunakan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.*?

a. Teori Belajar

Teori belajar menaruh perhatian pada hubungan diantara variabel-variabel
yang menentukan hasil belajar. Jadi dapat dikatakan teori belajar merupakan
upaya untuk mendiskripsikan bagaimana manusia belajar, sehingga membantu
kitta semua memahami proses dari belajar.

1) Teori Behavioristik

Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi

antara stimulus dan respon. Tokoh-tokoh teori behavioristik antara lain:

(1) Thorndike, belajar merupakan proses interaksi antara stimulus dan
respon. Dan perubahan tingkah laku merupakan akibat dari
kegiatan belajar yang berwujud konkrit yaitu dapat diamati atau
berwujud tidak konkrit yaitu tidak dapat diamati.

(2) Watson, belajar merupakan proses interaksi antara stimulus dan
respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud harus berbentuk

tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur.

2Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2000), h. 30
13Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 22
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2) Teori Kognitif
Teori kognitif lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil
belajar. Teori ini mengatakan bahwa belajar tidak hanya melibatkan
hubungan antara stimulus dan respon, melainkan tingkah laku
seseorrang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi
yang berhubungan dengan tujuan belajarnya.
Prinsip umum teori kognitif adalah:
(1) lebih mementingkan proses daripada hasil
(2) disebut model perceptual
(3) tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta
pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan
tujuan belajarnya
(4) belajar merupakan perubahan persepsi serta pemahamannya
yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang
nampak
(5) belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses berfikir
yang sangat komplek.
(6) materi pelajaran disusun dengan pola dari sederhana ke
komplek. DII..
3) Teori Kontruktivistik
Pembelajaran ini lebih menekankan pada proses dan kebebasan
dalam menggali pengetahuan serta upaya dalam mengkontruksi
pangalaman atau dengan kata lain memberikan keaktifan terhadap

siswa untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan
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atau teknologi, dan hal lain yang diperklukan guna mengembangkan
dirinya sendiri.
Unsur-unsur penting dalam teori konstruktivistik:
(1) Memperhatikan dan memanfaatkan pengetahuan awal siswa
(2) Pengalaman belajar yang autentik dan bermakna
(3) Adanya kondisi sosial yang koondusif
(4) Adanya dorongan supaya siswa mandiri
(5) Adanya usaha untuk mengenalkan siswa tentang dunia
ilmiah®*
2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat peserta didik
sadar dari guru untuk membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana peruubahan itu dengan
didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama
dank arena adanya usaha. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kegiatan
pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa komponen:

a. Peserta didik, seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima,
dan penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan.

b. Guru, seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan
peran lainnya yang memunkinkan berlangsungnya kegiatan belajar

mengajar yang efektif

1“Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 1-19.
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c. Tujuan, pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif,
psikomotor, afektif) yang diinginkan terjadi pada siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran.

d. Materi pelajaran, segala informasi berupa fakta, prinsip, dan
konsep yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

e. Metode, cara yang teratuur untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk
mencapai tujuan

f. Media, bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang
digunakan untuk menyajikan informasi kepada siswa

g. Evaluasi, cara tertentu yang digunakan untuk menilai suuatu proses
dan hasilnya.

Dari uraian tersebut, maka nampak jelas bahwa isttilah pembelajaran
(instruction) itu menunjukkan pada usaha peserta didik mempelajari bahan
pelajaran sebagai akibat perlakuan guru. Disini jelas, proses pembelajarann yang
dilakukan peserta didik tidak mungkin terjadi tanpa perlakuan guru, yang

membedakannya hanya terletak pada peranannya saja.*

B. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk

didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,

Muhammad Fathurrohman, Belajar Dan Pembelajaran Modern, (Yogyakarta:
Garudhawaca, 2017), h. 36-42.
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lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar
mengajar.

Memilih model sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan
diajarkan, dan juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran
tersebut serta tingkat kemampuan peserta didik. Disamping itu pula, setiap model
pembelajaran juga mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang dapat dilakukan siswa
dengan bimbingan guru. Oleh karena itu guru perlu menguasai dan dapat
menerapkan berbagai keterampilan mengajar, agar dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang beraneka ragam.*®

C. Model Kooperatif Number Heads Together (NHT)
1. Pengertian Model Kooperatif Number Head Together (NHT)

Model pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran kimia menjadi
lebih menarik dan menyenangkan. Dengan model pembelajaran yang tepat,
diharapkan siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi dalam mengikuti
pelajaran kimia. Model pembelajaran yang diperlukan dalam mengatasi kondisi
seperti di atas salah satunya yaitu Number Heads Together (NHT).

Model pembelajaran NHT dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun

1993 dengan melibatkan para siswa dalam mereview bahan yang tercakup dalam

5Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa,............ h, 42.
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suatu pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka mengenai isi
pelajaran tersebut. Model NHT ini merupakan salah satu dari sekian banyak
teknik dalam model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling berkomunikasi secara aktif dalam menyelesaikan tugas
mereka.'’

Model pembelajaran koooperatif tipe NHT adalah model pembelajaran
kooperatif yang menekan pada tanggung jawab secara individu dan kelompok
untuk memahami materi yang dipelajari sehingga siswa berperan secara aktif
dalam proses pembelajaran yang berdampak pada meningkatnya hasil belajar
siswa.

Number Heads Together (NHT) merupakan rangkaian penyampaian
materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan
persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru,
yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa dengan nomor
spermintaan guru dari masing-masing kelompok Model pembelajaran kooperatif
tipe NHT dengan fase-fasenya adalah

1. penomoran,

2. mengajukan pertanyaan,

3. berpikir bersama,

4. menjawab.®

"Robert E Slavin, Cooperatif Learning Theory, Research, And Practice, (Boston: Allyn
& Bacon, 1995), H. 56

8Hendri Marhadi, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sdn 184 Pekanbaru, VVolume 3
Nomor 2, Oktober 2014, h. 73.
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Model pembelajaran NHT merupakan model belajar dengan sintaks setiap
siswa diberi nomor dan dibagi dalam suatu kelompok, guru memberikan tugas dan
tiap-tiap kelompok disuruh untuk mengerjakan. kemudian secara acak, guru
memanggil nomor dari siswa dan yang nomornya dipanggil melaporkan hasil
kerja sama mereka. Siswa lain diminta untuk memberikan tanggapan, kemudian
guru menunjuk nomor lain dan terakhir adalah kesimpulan.*®

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran NHT
adalah suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya
bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara
siswa yang satu dengan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling
memberi dan menerima antara satu dan lainnya.?.

Pembelajaran NHT memberikan kesempatan kepada siswa menjadi lebih
peduli atau merasa bertanggung jawab terhadap anggota kelompoknya sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Keberanian untuk menyampaikan
pendapat juga dikembangkan dan keterampilan siswa untuk berkomunikasi
melalui diskusi seperti bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat, dilatih dan
dikembangkan melalui kerja kelompok. Siswa yang lebih cerdas dan berani tampil
akan membuat siswa lain termotivasi untuk berani tampil juga dan berbagai ide

dan pendapat sehingga pengetahuan menjadi lebih berkembang. Kesuksesan lebih

PAriani Kusumawardani, Penerapan  Metode Number Heads Together (NHT)
Dilengkapi Lingkaran Buffer Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa Di Kelas
1 X1 IPA 4 SMAN 2 Karanganyar, Jurnal Pendidikan Kimia (JPT), Vol.4 No.4, 2015, h.209.

Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2016), h. 227.
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mudah dicapai oleh para anggota kelompok yang bekerja sama dari pada
kesuksesan yang diraih seseorang yang berusaha sendiri.?

Tujuan dilakukannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah
agar pemahaman siswa bercerita melalui model NHT yang diberikan dalam
bentuk tugas kelompok, agar siswa dapat saling menambah kekurangan
pembendaharaan kata dalam merangkai kembali cerita yang dipelajari, karena ada
kerjasama itulah diharapkan siswa tidak mengalami kesulitan atau kesukaran
dalam menciritakan kembali yang dipelajarinya. Model NHT diharapkan dapat
membangkitkan minat siswa dalam mengungkapkan pendapat dalam bentuk
rangkaian kata ataupun perhitungan.

Struktur NHT sering disebut berfikir secara kelompok. NHT digunakan
untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
NHT sebagai model pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah variasi
diskusi kelompok. Adapun ciri khas dari NHT adalah guru hanya menunjuk
seorang siswa yang mewakili kelompoknya. Dalam menunjuk siswa tersebut,
guru dapat memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompok
tersebut. Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberi
kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat.

Dengan adanya keterlibatan total semua siswa tentunya akan berdampak
positif terhadap motivasi belajar siswa. Siswa akan berusaha memahami konsep-

konsep ataupun memecahkan permasalahan yang disajikan oleh guru, seperti

2INurul Fatma Subekti, Senarai Penelitian Pendidikan, Hukum, Dan Ekonomi Di
Sulawesi Tenggara, (Deepublish: Budi Utama, 2018), h. 85.
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halnya yang diungkapkan oleh Ibrahim, bahwa dengan belajar kooperatif akan
memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademik penting lainnya serta akan
memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas
yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademis.?

2. Langkah-langkah Model NHT

Langkah-langkah (sintaks) pelaksanaan NHT pada hakikatnya hampir

sama dengan diskusi kelompok, yang rinciannya adalah sebagai berikut:

a. Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok.

b. Masing—masing siswa dalam kelompok diberi nomor.

c. Guru memberikan tugas/pertanyaan pada masing-masing kelompok
untuk mengerjakannya.

d. Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban yang
dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok
mengetahui jawaban tersebut.

e. Guru memanggil salah satu nomor secara acak.

f. Siswa dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban dari
hasil diskusi kelompok mereka.

Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim
(2000:29) menjadi enam langkah sebagai berikut :
1) Persiapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan
membuat skenario pembelajaran, lembar kerja peserta didik yang

sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT

22 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar, ..........h. 229.
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Pembentukan kelompok dan pemberian nomor

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 siswa. Guru
memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan
pencampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku,
jenis kelamin, dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam
pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai
dasar dalam menentukan masing-masing kelompok

Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau panduan

Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki
buku paket atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam
menyelesaikan LKPD atau masalah yang diberikan oleh guru
Diskusi masalah

Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKPD kepada setiap
siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok
setiap siswa berfikir bersama untuk menggambarkan dan
menyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang telah ada dalam LKPD atau pertanyaan yang telah
diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat

spesifik sampai yang bersifat umum
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5) Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari
tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas

6) Memberi kesimpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua
pertanyann yang berhubungan dengan materi yang disajikan??

3. Kelebihan Dan Kekurangan Model pembelajaran tipe NHT
a. Kelebihan model pembelajaran tipe NHT

Adapun kelebihan dari model pembelajaran NHT diataranya:

1) dapat meningkatkan prestasi belajar,

2) mampu memperdalam pamahaman siswa,

3) menyenangkan siswa dalam belajar,

4) mengembangkan sikap positif siswa,

5) mengembangkan sikap kepemimpinan siswa,

6) mengembangkan rasa ingin tahu siswa,

7) meningkatkan rasa percaya diri siwa,

8) mengembangkan rasa saling memiliki,

9) serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan.?*

b. Kelemahan model NHT sebagai berikut :
1) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru.

2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

23 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar, ... ... ....h. 230.

2Jhoni  Asmara, Pembelajaran Number Head Together (NHT) Dalam Meningkatkan
Kemampuan Memahami Teks Descriptive Bahasa Inggris Peserta Didik Jurnal lImu Pendidikan
Sosial, Sains, Dan Humaniora , VVol. 2 No. 3, Desember 2016, h. 162
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3) Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat
menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah.
4) Waktu yang dibutuhkan banyak.
5) Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk
yang berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus.
4. Tujuan Model pembelajaran tipe NHT
Tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe
NHT yaitu :

a. Hasil belajar akademik stuktural
Bertujuan untuk meningkatkan Kkinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik.

b. Pengakuan adanya keragaman
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang
mempunyai berbagai latar belakang.

c. Pengembangan keterampilan social
Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.
Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya,
menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat,
bekerja dalam kelompok dan sebagainya.

5. Manfaat Model Pembelajaran Tipe NHT
Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT
terhadap siswa yang hasil belajar rendah antara lain adalah :
a. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.

b. Memperbaiki kehadiran.
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c. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.
d. Konflik antara pribadi berkurang.

e. Pemahaman yang lebih mendalam

f. Meningkatkan kebaikan budi,

g. kepekaan dan toleransi.

h. Hasil belajar lebih tinggi.?

D. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
5. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan sebuah bahan ajar yang
berisi materi ajar yang sudah disusun sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan
dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Menurut pandangan lain.
Dalam LKPD peserta didik akan mendapat materi ringkasan, dan tugas yang
berkaitan dengan materi. Selain itu, siswa juga dapat menentukan arahan yang
terstruktur untuk memahami materi yang diberikan. Dan pada saat yang
bersamaan siswa diberi materi tersebut.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yaitu sebuah perangkat pembelajaran
yang berperan penting dalam pembelajaran. LKPD merupakan suatu bahan ajar
cetak yang berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk
yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. Dalam hal ini tugas-tugas tersebut

sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai.

%Jhoni Asmara, Pembelajaran Number Head Together (NHT) Dalam Meningkatkan
Kemampuan Memahami Teks Descriptive Bahasa Inggris Peserta Didik Jurnal lImu Pendidikan
Sosial, Sains, Dan Humaniora,........................ h. 163.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa LKPD merupakan
sebuah kumpulan lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, tugas-tugas yang
harus dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Tugas-tugas yang diberikan dalam
LKPD harus jelas dan sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dapat tercapai dengan baik,
sesuai dengan apa yang diharapkan.

6. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD memiliki empat fungsi yaitu:

a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih

mengaktifkan siswa.

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi

yang diberikan

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.®

7. Syarat-Syarat Dalam Menyusun LKPD

Syarat-Syarat Dalam Menyusun / Membuat LKPD adalah sebuah buku
atau lembaran yang dibagikan kepasa siswa yang berisi soal-soal dan materi
pelajaran secara singkat. LKPD bertujuan untuk meningkatkan atau menambah
sumber belajar siswa sekaligus sebagai media untuk latihan soal-soal. Namun
tahukah kita bahwa LKPD yang diedarkan di sekolah-sekolah harus memenuhi
syarat-syarat dalam penerbitannya. apa saja syarat dalam menyusun LKPD.

Beberapa persyaratan yang harus diperhatikan dalam menyusun/membuat

LKPD menurut Rudiyanto (dalam Mervin, 2003:48) antara lain.

ZAndi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Menciptakan Metode
Pembelajaran Menarik Dan Menyenangkan, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h.204 -205.



25

a. Syarat-Syarat Didaktik
LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses
pembelajaran harus mengikuti asas-asas pembelajaran yang efektif, yaitu:
1. Tekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga
LKPD disini berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi siswa untuk mencari
tahu,
2. Tidak memperhatikan adanya perbedaan individual sehingga LKPD
yang baik itu adalah yang dapat digunakan baik oleh siswa yang lambat
, sedang, maupun yang pandai.
b. Syarat- syarat Konstruksi
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa
2. Menggunakan struktur kalimat atau kata-kata yang jelas
3. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa, apabila konsep yang hendak dituju merupakan sesuatu yang
kompleks, dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana.
4. Menggunakan kalimat yang pendek dan sederhana
5. Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas
6. Mempunyai identitas untuk lebih memudahkan administrasi, misalnya
nama, kelas, mata pelajaran, tanggal dan sebagainya.
c. Syarat-syarat Teknis
1. Tulisan
Tulisan atau huruf yang harus digunakan adalah (1) menggunakan
huruf cetat dan tidak menggunakan huruf romawi/latin disesuaikan

dengan tingkat kognitif siswa, (2) menggunakan huruf tebal agak besar
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untuk topik, bukan garis bawah, (3) bayak kata dalam satu baris tidak

lebih dari 10 kata

. Gambar

Gambar harus dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut
secara efektif terhadap penggunaan LKPD. Gambar/ ilustrasi sesuai
dengan keadaan setempat dan penggunaan orang.

. Penampilan

Penampilan harus memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan. Di
samping itu harus memperhatikan pada format dan syarat-syarat
penulisan yang sesuai dengan kurikulum. Dalam menyusun LKPD
hendaknya memenuhi beberapa komponen antara lain: (1) topik yang
dibahas, (2) waktu yang tersedia untuk melakukan kegiatan, (3) tujuan
pembelajaran, (4) kompetensi dasar, (5) rangkuman materi, (6) alat

pelajaran yang digunakan, dan (7) prosedur kegiatan.

Berdasarkan uraian di atas maka LKPD yang dibuat pada penelitan ini

berisikan petunjuk yang harus siswa ikuti, tujuan pembelajaran khusus, tugas yang

harus dikerjakan untuk melihat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Buku pendukung siswa mengerjakan LKPD adalah buku siswa.

4. Macam-macam LKPD

Ada dua macam lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dikembangkan

dalam pembelajaran di sekolah.

1. Lembar Kerja Tak Berstruktur.

Lembar kerja tak berstruktur adalah lembaran yang berisi sarana untuk

materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan peserta didik yang
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dipakai untuk menyampaiakn pelajaran. LKPD merupakan alat bantu
mengajar yang dapat dipakai untuk mempercepat pembelajaran,
memberi dorongan belajar pada tiap individu, berisi sedikit petunjuk,
tertulis atau lisan untuk mengarahkan kerja pada peserta didik.
2. Lembar Kerja Berstruktur.

Lembar kerja berstruktur memuat informasi, contoh dan tugas-tugas.
LKPD ini dirancang untuk membimbing peserta didik dalam satu
program Kkerja atau mata pelajaran, dengan sedikit atau sama sekali
tanpa bantuan pembimbing untuk mencapai sasaran pembelajaran.
Pada LKPD telah disusun petunjuk dan pengarahannya, LKPD ini
tidak dapat menggantikan peran guru dalam kelas. Guru tetap
mengawasi kelas, memberi semangat dan dorongan belajar dan

memberi bimbingan pada setiap siswa.

E. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan
suatu yang dicapai seseorang setelah melakukan usaha. Apabila dikaitkan dengan
belajar berarti hasil menunjukkan suatu yang dicapai oleh seseorang yang belajar

dalam selang waktu tertentu.?’

2'Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), h. 2.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajarnya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu:

a. Faktor internal

1)

2)

Faktor fisiologis

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan
cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat
mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran.

Faktor psikologis

Setiap individu pada dasarnya memiliki psikologis yang berbeda-
beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya.
Beberapa faktor psikologis Vyaitu, intelegensi (1Q), perhatian,

minat, bakat, motif, motivasi, dan daya nalar siswa.

b. Faktor eksternal

1)

Faktor lingkungan
Faktor ini dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini

meliputi, lingkungan fisik dan lingkungan sosial.

2). Faktor instrumental
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Faktor yang keberadaan dan penggunaanya dirancang sesuai
dengan hasil belajar yang diharapkan, seperti sarana untuk

tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan.?®

F. Materi Struktur Atom
1. Pengertian Struktur Atom

Struktur atom adalah semua materi tersusun atas partikel-partikel yang
sangat kecil dan tidak dapat dibagi. Atom terdiri atas tiga macam partikel, yakni
proton, elektron, dan neutron. Proton dan neutron berada dalam inti atom,
sedangkan elektron berada dalam ruang seputar inti atom. Ketiga macam partikel
ini tergolong partikel besar, sebab atom unsur-unsur dibentuk oleh partikel-
partikel itu.

Atom merupakan bagian terkecil yang tidak dapat dibagi lagi, inilah awal
mula berkembangnya konsep atom. Konsep atom itu ditemukan oleh demokritus
yang tidak didukung oleh eksperimen yang menyakinkan sehingga tidak dapat
diterima oleh beberapa ahli ilmu pengetahuan dan filsafat.

2. Perkembangan Teori Atom

a. Model Atom Dalton (1808)

Gambar 2.1. Model atom Dalton
Teori Atom Dalton merupakan sebuah teori tentang atom yang ditemukan
oleh John Dalton pada tahun 1803. Menurut John Dalton, teori atom didasarkan

pada hukum lavoisier (hukum kekekalan massa) dan hukum prouts (hukum

Z8Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2017), h.129.
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susunan tetap). Hukum Lavosier menyatakan bahwa “Massa total zat-zat sebelum
reaksi akan selalu sama dengan massa total zat-zat hasil reaksi”. Hukum Prouts
menyatakan bahwa “Perbandingan massa unsur-unsur dalam suatu senyawa selalu
tetap”. Dari kedua hukum tersebut diperoleh pokok-pokok teori atom Dalton,

diantaranya yaitu:

1) Atom merupakan partikel terkecil yang tidak bisa dibagi lagi.

2) Atom berbentuk bola sederhana dan berukuran sangat kecil.

3) Gabungan beberapa atom akan membentuk suatu senyawa dengan
perbandingan bilangan bulat dan sederhana.

4) Atom tidak dapat diciptakan atau dimushahkan karena adanya
reaksi kimia yang merupakan pemisahan, penggabungan, atau
penyusunan kembali atom-atom.

5) Suatu unsur tersusun dari atom-atom yang sama.

6) Suatu senyawa tersusun dari atom-atom yang berbeda sesuai unsur
penyusunnya.

Adapun kelebihan dan kelemahan dari teori atom Dalton yaitu sebagai berikut:
Kelebihan
1) Meningkatkan rasa minat terhadap penelitian model atom
berikutnya.
Kelemahan
1) Tidak dapat menjelaskan tentang bagaimana cara atom-atom saling

berikatan.
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2) Tidak dapat menjelaskan hubungan antara larutan senyawa dengan
daya hantar arus listrik, karena atom merupakan bagian terkecil
dari suatu unsur yang tidak bisa dibagi lagi.

3) Tidak dapat menjelaskan sifat listrik materi.

4) Tidak dapat menjelaskan perbedaan antara atom unsur yang satu
dengan atom unsur yang lain.

b. Model Atom Thomson (1897)

Gambar 2.2. Model atom JJ Thomson

Teori Atom Thomson muncul setelah teori atom Dalton pada tahun 1803.
Teori ini merupakan penyempurnaan dari teori atom Dalton. J.J. Thomson
memperbaiki kelemahan dari teori atom Dalton dengan penemuannya yaitu
elektron pada tahun 1897. Elektron adalah partikel yang bermuatan negatif.
Penemuan elektron oleh J.J. Thomson diperoleh melalui percobaan tabung sinar
katode. Berdasarkan percobaan tabung sinar katode, J.J. Thomson menyimpulkan
bahwa sinar katode merupakan sebuah partikel, karena dapat memutar baling-
baling yang diletakkan diantara anode dan katode. Partikel tersebut merupakan
partikel penyususn atom yang bermuatan negatif yang kemudian disebut dengan
elektron.

Teori atom Thomson yaitu atom merupakan bola pejal yang bermuatan
positif dan didalamya tersebar elektron yang bermuatan negatif. Teori ini disebut

juga sebagai teori roti kismis. Mengapa demikian? Karena roti digambarkan
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sebagai atom yang bermuatan positif dengan melekatnya kismis disekeliling roti
yang  digambarkan  sebagai  elektron  yang  bermuatan  negatif.
Adapun kelebihan dan kelemahan dari teori atom Thomson yaitu sebagai berikut:

Kelebihan

1) Membuktikan bahwa atom bukan merupakan bagian terkecil dari
suatu unsur. Hal itu karena Thomson menemukan adanya partikel

lain yang bermuatan negatif dalam atom.

2) Membuktikan bahwa atom bersifat netral yang tersusun dari

partikel-partikel yang bermuatan positif dan negatif.
3) Membuktikan bahwa adanya elektron dalam semua unsur.
Kekurangan

1) Tidak dapat menjelaskan tentang susunan muatan positif dan

jumlah elektron dalam bola.
2) Tidak dapat menjelaskan tentang inti atom.

c. Model Atom Rutherford

Gambar 2.3. Model atom Rutherford

Teori Atom Rutherford didasarkan pada suatu eksperimen yaitu
penembakan partikel alfa terhadap lempeng emas. Eksperimen tersebut dikenal
dengan eksperimen 'Geiger-Marsden'. Pada saat itu, Rutherford bersama dua

orang muridnya yaitu Hans Geiger dan Erners Masreden melakukan suatu
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percobaan penembakan partikel/sinar alfa terhadap lempeng tipis emas. Partikel
alfa merupakan partikel yang bermuatan positif, bergerak lurus, serta memiliki
daya tembus yang besar.

Percobaan sinar alfa yang ditembakkan pada lempeng emas ada yang
dibelokkan, dipantulkan dan diteruskan. Tujuan sebenarnya dilakukan percobaan
tersebut yaitu untuk membuktikan kebenaran teori atom Thomson, yaitu apakah
benar atom merupakan bola pejal yang bermuatan positif yang jika dikenai
partikel alfa akan dipantulkan atau dibelokkan. Hasil yang diperoleh dari
percobaan tersebut kemudian dikembangkan ke dalam hipotesis teori atom

Rutherford, diantaranya yaitu :

1. Elektron yang bermuatan negatif bergerak mengelilingi inti atom yang

bermuatan positif dengan kecepatan yang sangat tinggi.

2. Atom mempunyai inti atom (bermuatan positif) yang menjadi pusat massa

atom.
3. Penyebaran partikel alfa tidak dipengauhi oleh awan elektron.

4. Sebagian besar dari atom merupakan permukaan yang hampa atau

kosong.

5. Sebagian kecil partikel alfa yang lewat akan dibelokkan dan sedikit sekali
dipantulkan. Sebagian besar lainnya tidak mengalami

pembelokkan/hambatan.

Tahun 1911, berdasarkan eksperimen Geiger-Marsden, Rutherford
menyangkal kebenaran teori atom Thomson yang menyatakan bahwa atom

merupakan bola pejal yang bermuatan positif dan didalamya tersebar elektron
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yang bermuatan negatif. Rutherford menyatakan bahwa atom memiliki inti yang
merupakan pusat massa yang dinamakan nukleus yang dikelilingi oleh awan
elektron yang bermuatan negatif. Pernyartaan tersebut kemudian dikenal dengan

teori atom Rutherford.

Adapun kelebihan dan kelemahan dari teori atom Dalton yaitu sebagai berikut:

Kelebihan

1) Dapat menggambarkan dan menjelaskan bentuk lintasan elektron

yang mengelilingi inti atom, sehingga mudah dipahami.

2) Dapat menyimpulkan bahwa atom tersusun dari inti atom dan
elektron yang mengelilingi inti atom yang dimana satu sama lain

terpisah oleh ruang hampa.
3) Dapat menjelaskan pergerakan elektron disekitar inti atom
Kekurangan

1) Tidak mampu menjelaskan mengapa elektron tidak pernah jatuh ke

dalam inti atom sesuai dengan teori fisika klasik.

2) Tidak mampu menjelaskan tentang spektrum garis pada atom
hidrogen (H).
3) Tidak mampu menjelaskan letak elektron dan cara rotasinya

terhadap inti atom.

4) Elektron yang bergerak akan memancarkan energi, sehingga energi

atom menjadi tidak stabil.
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d. Model Atom Neils Bohr

Gambar 2.4. Model atom Neils Bohr

Pada tahun 1913, seorang pakar fisika dari Denmark yang bernaman Neils
Bohr melakukan eksperimen yaitu spektrum atom hidrogen. Eksperimen tersebut
bertujuan untuk menyempurnakan teori atom Rutherford. Eksperimennya ini
berhasil menggambarkan keadaan elektron dalam menempati daerah disekitar inti
atom. Penjelasan Bohr mengenai atom hidrogen merupakan gabungan antara teori
klasik dari Rutherford dengan teori kuantum dari Planck. Berikut hipotesa

(postulat) dari teori atom Bohr, diantaranya yaitu:

1. Elektron dapat berpindah dari orbit satu ke orbit yang lain berdasarkan
tingkatan energi. Elektron akan berpindah ke orbit yang memiliki energi
lebih tinggi jika elektron menyerap energi yang besarnya sama dengan
perbedaan energi antara kedua orbit yang bersangkutan. Sebaliknya,
elektron yang berpindah ke orbit yang memiliki energi lebih rendah akan
memancarkan energi radiasi yang teramati sebagai spektrum garis yang
besarnya sama dengan perbedaan energi antara kedua orbit yang

bersangkutan.

2. Selama dalam orbitnya, elektron dalam keadaan stationer dan tidak

memancarkan energi.

3. Jika elektron-elektron berpindah dan menempati orbit yang lebih tinggi,

maka atom dalam molekul berada dalam tingkat tereksitasi (excited state).
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Jika elektron-elektron berpindah dan menempati orbit yang lebih rendah,

maka atom dalam molekul berada dalam tingkat dasar (ground state).

4. Elektron mengelilingi inti atom dalam orbit-orbit tertentu yang berbentuk
lingkaran yang sering disebut sebagai kulit-kulit elektron. Kulit-kulit

elektron dinyatakan dalam bentuk notasi K, L, M, N, ... dan seterusnya.

5. Energi yang dimiliki elektron pada masing-masing orbit dapat
mempengaruhi besar kecilnya lingkaran orbit. Semakin tinggi energi
elektron dalam orbit maka semakin besar pula lingkaran orbitnya dan

sebaliknya.

Teori atom Bohr dapat digambarkan seperti sebuah tata surya mini (seperti
gambar diatas), dimana elektron-elektron yang berada di lintasan beredar
mengelilingi inti atom yang bermuatan positif dan berukuran sangat kecil. Namun
bedanya, pada sistem tata surya setiap planet hanya menempati 1 lintasan (orbit)
saja, sedangkan pada atom setiap elekron bahkan lebih dapat menempati 1

lintasan (kulit atom).

Berdasarkan teori atom Bohr, elektron-elektron yang mengelilingi inti
atom pada lintasan-lintasan tertentu yang disebut kulit elektron atau tingkat
energi. Tingkat energi paling tinggi adalah kulit elektron yang terletak paling luar
serta penomoran kulitnya paling besar, semakin dalam letak kulit elektron maka

semakin kecil nomor kulitnya dan semakin rendah tingkat energinya.

Model atom Bohr terdapat susunan elektron pada masing-masing kulit
atom yang disebut konfigurasi elektron. Nomor atom suatu unsur merupakan data

yang digunakan untuk menuliskan konfigurasi elektron. Nomor atom suatu unsur
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menyatakan jumlah elektron dalam atom unsur tersebut. Sedangkan elektron pada

kulit terluar disebut sebagai elektron valensi. Susunan elektron valensi berperan

penting dalam membentuk suatu ikatan dengan atom lain serta menentukan sifat-

sifat kimia suatu atom.

Adapun kelebihan dan kelemahan dari teori atom Bohr yaitu sebagai berikut:

Kelebihan

1) Dapat memperbaiki kelemahan dari teori atom Rutherford.

2) Dapat membuktikan adanya lintasan elektron untuk atom

hidrogen.

3) Dapat menjelaskan spektrum atom hidrogen secara akurat.

Kekurangan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tidak dapat menjelaskan spektrum warna dari atom-atom yang

mempunyai banyak elektron atau yang lebih kompleks.

Tidak dapat menjelaskan adanya garis-garis halus dalam spektrum
hidrogen (efek Zeeman) karena Bohr mengganggap elektron

sebagai partikel.

Model atom Bohr memiliki nilai momentum sudut lintasan ground

state yang salah.
Tidak bisa mengetahui intensitas relatif garis spektra.
Tidak bisa menjelaskan struktur garis spektra yang baik.

Tidak dapat menjelaskan atom selain atom hidrogen.
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e. Teori Tentang Model Atom Modern

2s orbital

1s orbital

3s orbital

Gambar 2.5. Model atom modern

Teori atom modern berkembang setelah teori atom Bohr. Pada tahun 1924,
seorang ahli fisika prancis yang bernama Louis De Broglie menyempurnakan
kelemahan dari teori atom Bohr yang tidak mampu menerangkan model atom
selain atom hidrogen serta gejala atom dalam medan magnet. Menurut Broglie,
elektron tidak hanya bersifat partikel, elektron juga bisa bersifat gelombang.
Sedangkan menurut Neils Bohr, elektron adalah partikel.

Pendapat Louis De Broglie kemudian dikembangkan lagi oleh Edwin
Schrodinger dan Werner Heisenberg dan melahirkan teori atom modern. Teori
atom modern disebut juga sebagai teori mekanika kuantum. Prinsip dasar teori
atom modern adalah gerakan elektron dalam mengelilingi inti bersifat seperti
gelombang. Teori ini digunakan untuk menjelaskan sifat atom dan molekul.
Berdasarkan teori mekanika kuantum, kedudukan dan momentum suatu benda
tidak mungkin dapat ditentukan secara seksama pada saat bersamaan, yang dapat
diketahui hanya kebolehjadian menemukan elektron pada jarak tertentu dari inti
atom. Teori tersebut dinamakan prinsip ketidakpastian Heinsenberg yang

dikemukakan oleh Werner Heinsenberg, seorang ahli fisika dari Jerman.
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Menurut Heisenberg, posisi dan kecepatan elektron yang sedang bergerak
secara bersama-sama tidak bisa diukur secara tepat, karena elektron yang bergerak
menimbulkan perubahan dalam posisi dan momentum setiap saat. 2°

3. Partikel-Partikel Penyusun Atom
a. Elektron
Penemuan elektron bermula dengan ditemukan tabung katoda yang
memancarkan sinar lemah. Dari percobaan JJ Thomson menyatakan bahwa sinar
katoda merupakan partikel penyusun (partikel sub atom) yang bermuatan negatif
dan selanjutnya disebut elaktron.

b. Proton

Rutherford tertarik untuk melanjutkan eksperimen lenard. la
menggunakan spektrometer massa untuk membuktikan keberadaan partikel
bermuatan positif. Apabila elektron dipindahkan dari atom, maka akan diperoleh
partikel yang bermuatan positif yang disebut proton.

c. Neutron

Eksperimen Rutherford mengawali penemuan neutron. Dalam
eksperimennya, rutherford berusaha untuk menghitung jumlah muatan positif
dalam inti atom. la berharap massa muatan positif sama dengan massa atom
mengingat massa elektron sama kecil. Akan tetapi, ia mendapatkan bahwa massa
inti atom hanya setengah massa atom.

Di tahun 1920, William Draper menduga adanya partikel lain dalam inti
atom selain proton. Partikel tersebut mempunyai massa yang hampir sama

dengan proton, tetapi tidak bermuatan. la menamakan partikel tersebut neutron.*

29 Michel Purba, Kimia untuk SMA Kelas X (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 20
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4. Tanda-Tanda Pada Atom
a. Nomor Atom (2)

Nomor atom suatu unsur adalah khas, artinya nomor tersebut hanya
dimiliki oleh atom yang bersangkutan. Sebagai contoh, jika nomor atomnya 6
berarti atom tersebut mempunyai jumlah proton 6, dan satu-satunya atom yang
mempunyai jumlah proton 6 hanya atom karbon, sebaliknya, apabila disebut unsur
karbon maka atomnya mempunyai protonnya sebanyak 6, karena tidak ada atom
lain selain karbon yang mempunyai jumlah proton 6.

b. Nomor Massa (A)

Massa atom merupakan massa dari seluruh partikel penyusun atom. Oleh
karena massa elektron sangat kecil maka diabaikan terhadap massa proton dan
neutron, sehingga massa atom hanya dianggap merupakan jumlah massa proton
dan neutron. Jumlah proton dan neutron selanjutnya disebut nomor massa dari
suatu atom.

Nomor massa = jumlah proton + jumlah neutron

= nomor atom + jumlah neutron

AtauA=Z+n

Atom-atom suatu unsur dapat mempunyai nomor massa yang berbeda
karena karena jumlah neutron dalam atom tersebut bebeda. Untuk membedakan
isotop satu dan yang lainnya, digunakan tanda atom lengkap, yang menunjukkan
jumlah proton dan neutron atau nomor atom dan nomor massa.

Tanda atom yang lengkap ditulis sebagai berikut:

4X  dengan, X = lambang unsur

30 Harry Firman, Kimia SMA dan MA (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1997), h.49
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A= nomor massa (jumlah proton + jumlah Neutron)
Z = nomor atom ( jumlah proton = jumlah elektron)3!
5. Nuklida
a. lIsotop adalah unsur yang memiliki nomor atom sama, tetapi massa
atom berbeda. Contoh : 35C1 dan 37Cl
b. Isobar adalah unsur memiliki nomor massa yang sama tetapi
nomor atom berbeda. Contoh: 13C dan 4N
c. Isoton adalah unsur yang memiliki jumlah neutron sama tetapi
massa dan nomor atom berbeda. Contoh: 2C dan 13N
6. Konfigurasi Elektron
a. Pengertian Konfigurasi elektron
Konfigurasi elektron adalah penataan dan penyusunan elektron dalam kulit
atom. Konfigurasi yang pertama kali diusulkan adalah Model Atom Bohr, dan
masih umum tentang kulit dan subkulit.
1) Metode atom Niels Bohr
menyatakan bahwa elektron berada pada kulit-kulit atom. Kulit yang
paling dekat dengan inti yaitu kulit K, dapat ditempati 2 elektron; kulit kedua
(kulit L) dapat ditempati 8 elektron, dan seterusnya. Semakin besar nomor kulit,
makin banyak jumlah elektron yang dapat berada di situ. Jumlah maksimum
elektron pada setiap kulit memenuhi rumus 2n? (n = nomor kulit).

Kulit K (n = 1) maksimum 2 x 12 = 2 elektron
Kulit L (n = 2) maksimum 2 x 22= 8 elektron

Kulit M (n = 3) maksimum 2 x 32 = 18 elektron

31 Unggul Sudarmo, Kimia 1 Untuk SMA/MA, (Erlangga: Gelora Aksara Pratama, 2013),
h, 36


http://googleweblight.com/i?u=http://www.ilmukimia.org/2013/01/teori-atom-bohr.html&hl=id-ID&tg=126&pt=14
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Kulit N (n = 4) maksimum 2 x 42 = 32 elektron
Kulit O (n = 5) maksimum 2 x 52 = 50 elektron
Contoh:
oK :2881
s7Rb  :281881%
2) Metode atom mekanika kuantum
Aturan penentuan konfigurasi elektron berdasarkan orbital:
a. Asas Aufbau

Elektron menempati orbital-orbital dimulai dari tingkat energi yang

terendah, dimulai dari 1s, 2s, 2p, dan seterusnya seperti urutan subkulit

Gambar 2.6. Urutan tingkat energi subkulit
Urutan tingkat energi kulit dan subkulit suatu atom. Ada 4 subkulit yaitu s,
p, d, dan f dan angka sebelum subkulit menunjukkan kulit. Subkulit 1s punya
tingkat energi paling rendah, lalu naik ke subkulit 2s, 2p, 3s, 3p, sampai terakhir
yang paling tinggi 8s. Pastinya elektron yang bisa mengisi subkulit tertentu juga
terbatas. Elektron yang mengisi subkulit ini dituliskan dalam bentuk pangkat.

Subkulit s maksimal terisi 2 elektron , p terisi 6 elektron, d terisi 10 elektron, dan f

32 Unggul Sudarmo, Kimia 1 Untuk SMA/MA, h............ 26
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terisi 14 elektron. Saat menuliskan konfigurasi elektron, kita harus menuliskannya
secara urut berdasarkan tingkat energi subkulit dari yang terendah ke tertinggi.
b. Asas larangan Pauli
Tidak ada dua elektron dalam satu atom yang memiliki keempat bilangan
kuantum yang sama. Setiap orbital maksimum diisi oleh 2 elektron yang memiliki
spin yang berlawanan, dengan demikian, jumlah maksimum elektron adalah
sebagai berikut:
1. Subkulit s terdiri dari 1 orbital, dapat ditempati oleh maksimum 2
elektron
2. Subkulit p terdiri dari 3 orbital, dapat ditempati oleh maksimum 6
elektron
3. Subkulit d terdiri dari 5 orbital, dapat ditempati oleh maksimum 10
elektron,
Dengan menggunakan dua aturan tersebut, dapat digambarkan konfigurasi
elektron dari suatu atom.
22SC 15 2% 2p® 3s? 3p® 4s° 3!
Konfigurasi elektron dari gas mulia dapat digunakan uuntuk menyingkat
konfigurasi elektron dari atom-atom yang mempunyai jumlah elektron bernomor

atom besar. Berkut ini adalah konfigurasi gas mulia.

a. oHe - 1s?

b. 10Ne - 1% 25 2p°

C. 18Ar - 1% 252 2p® 3s? 3p°

d. seKr - 1% 252 2p° 3s? 3pb 452 3d10 4pb

e. suXe - 1s% 252 2p° 352 3p° 452 3d1° 4pb 5s? 440 5pb

Perhatikan cara menyingkat berikut:

a. 10K - 1s? 2s% 2p® 3s? 3pP 4st disingkat menjadi [Ar] 4st
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b. 4Be - 1s 2s disingkat [He] 2s2

Penyingkatan ini memberikan kemudahan di dalam menentukan elektron
valensi dan diagram orbital dari suatu atom. Elektron valensi dan diagram orbital
ini akan sangat berguna di dalam mempelajari ikatan kimia. Elektron valensi suatu
atom adalah elektron-elektron yang terlibat di dalam pembentukan ikatan kimia,

biasanya merupakan elektron yang berada di luar konfigurasi gas mulia

Contoh:

Atom 15P dengan konfigurasi elektron [Ne] 3s? 3p®

Mempunyai 5 elektron valensi, yaitu elektron 3s? 3p°

Diagram orbital menunjukkan sebaran elektron dalam orbital-orbital pada
suatu atom. Penggambaran diagram orbital pada umumnya menggunakan kotak
yang mewakili jumlah elektron orbital pada subkulit disertai dengan tanda panah
ke atas (1) atau ke bawah ( |l ) yang menggambarkan spin elektron.

Contoh:

Atom 17Cl  :[Ne] 3s? 3p°

Diagram orbitalnya adalah| 1 1 1

c. Kaidah Hund

Jika ada orbital dengan tingkat energi yang sama, konfigurasi elektron
dengan energi terendah adalah dengan jumlah elektron tak berpasangan dengan
spin paralel yang paling banyak.

Contoh:

7N : [He] 2s? 2p* diagram orbitalnya adalah

3 Purba, Michael, Kimia 1A untuk SMA Kelas X.,( Jakarta: Erlangga, 2006), h 134
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252 2pxt 2pyt 2p
1 1 \ 1| 1

Lebih stabil ( yang terpilih)

252 2pxt 2pyt 2p

10 1 \ L \ T | Kurang stabil

2s? 2pxt 2pyt 2pst
1 1 \1 ]

Kurang stabil

d. Konfigurasi Elektron lon

Unsur yang mengalami ionisasi akan mengalami perubahan jumlah
elektron. Sebagai contoh adalah besi (Fe) yang mempunyai nomor atom 26
mempunyai konfigurasi elektron [Ar] 3d® 4s2. Jika Fe terionisasi menjadi Fe?"
maka elektron Fe berkurang 2 buah dari jumlah asalnya. Maka konfigurasi
elektron Fe?* adalah [Ar] 3d°. Ingat, jika sebuah atom mengalami ionisasi, yang
berkurang adalah elektron valensi (elektron terluar).

e. Beberapa penyimpangan dari aturan umum:
2Cr  : [Ar] 4s? 3d* kurang stabil, maka berubah menjadi [Ar] 4s® 3d°
20Cu  : [Ar] 4s? 3d° kurang stabil, maka berubah menjadi [Ar] 4s! 3d%°
46Pd  : [Kr] 5s? 4d8 kurang stabil, maka berubah menjadi [Ar] 4d*°
27Ag  : [Kr] 5s? 4d° kurang stabil, maka berubah menjadi [Ar] 5s* 4d°

7. Bilangan Kuantum

Beradasarkan persamaan Schrodinger, dihasilkan bilangan kuantum yang
merupakan bilangan bulat sederhana yang menunjukkan peluang adanya elektron
di sekeliling inti atom. Bilangan kuantum yang dihasilkan persamaan

Schrodinger meliputi:


http://googleweblight.com/i?u=http://www.ilmukimia.org/2014/09/elektron-valensi.html&hl=id-ID&tg=254&pt=18
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a. Bilangan Kuantum Utama (n)
Bilangan kuantum utama menunjukkan tingkat energi elektron yang oleh
Bohr disebut kulit atom. Makin besar nilai n, makin besar ukuran orbital yang
dihuni elektron itu. Seperti dalam model atom Bohr, n dapat bernilai 1,2,3,....
Sampai tak berhingga. Hubungan bilangan kuantum utama (n) dengan lambang
kulit sebagai berikut.

Tabel 2.1. Hubungan bilangan kuantum utama (n) dengan lambang kulit

Bilangan Kuantum Utama (n) Lambang Kulit

123....... KLM

b. Bilangan Kuantum Azimut (I)

Bilangan kuantum ini menunjukkan pada subkulit dimana elektron
bergerak dan juga menunjukkan bentuk orbital sehingga sering disebut dengan
bilangan kuantum orbital. Bilangan kuantum azimut (I) dapat memiliki nilai yang
bergantung pada nilai n dengan proporsi 1=0,1,2,3,...., (n-1). Setiap kemungkinan
nilai bilangan | diberi nama sebagai berikut. Untuk =0, dinamakan s (sharp),
untuk 1=1 dinamakan p (principle), untuk 1=2 dinamakan d (diffuse), dan untuk
I=3 dinamakan f (fundamental).

Tabel 2.2. Hubungan bilangan kuantum utama (n) dengan bilangan kuantum
azimut (1)
n L 2 3 4

I 0 0 1 0 1 2 0 1 2 3
nama | 1s YA 2p 3s 3p 3d 4s 4p 4d 4f

c. Bilangan Kuantum Magnetik (m)

Bilangan kuantum ini menentukan kedudukan atau orientasi orbital, atau
juga menunjukkan adanya satu atau beberapa tingkat energi setingkat yang
merupakan penyusun suatu subkulit. Bilangan kuantum magnetik mempunyai
harga -1,....,0,....+1.
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Tabel 2.3. Hubungan antara subkulit dengan bilangan kuantum magnetik

Subkulit / bentuk orbital Harga bilangan kuantum
Azimut (1) Magnetik (m)
S 0 0
p 1 1-1,0,+1
d 2 -2,-1,0,41,+2
f 3 -3,-2,-1,0,+1,+2,+3

d. Bilangan Kuantum Spin

Bilangan kuantum spin menunjukkan arah (rotasi) elektron. Elektron
digambarkan berotasi menurut sumbunya pada saat dia bergerak mengelilingi inti,
sama halnya seperti bumi yang berotasi pada sumbunya pada saat mengelilingi
matahari. Terdapat 2 kemungkinan rotasi elektron, sehingga bilangan kuantum
yang menyatakan rotasi elektron yaitu s dapat mempunyai 2 nilai yaitu s=+1/2 dan
s=-1/2.

Tahun 1926, Wolfgang Pauli menyelidiki tidak adanya garis pada
spektrum pancaran yang seharusnya ada menurut teori yang berlaku. Berdasarkan
penyelidikannya, ia menyimpulkan bahwa tidak ada elektron dalam sebuah atom
yang boleh memiliki bilangan kuantum yang sama. Kesimpulan itu selanjutnya
dikenal dengan nama asas eksklusi Pauli.

Menurut asas ini, dua elektron dapat memiliki bilangan kuantum n, I, dan
m yang sama tetapi harus memiliki bilangan kuantum spin (s) yang berbeda. Jadi
asas ini membatasi jumlah elektron dalam tiap orbital. Tiap orbital maksimum
diisi oleh dua elektron dan keduanya harus memiliki rotasi yang berlawanan.

Tabel 2.4. Jumlah elektron maksimum yang dapat ditempatkan pada subkulit s, p,
d, dan f

Subkulit Jumlah orbital Jumlah elektron maksimum

S 1 2

6

p 3
d 5 10
f 7 14
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Jumlah maksimum elekron disetiap tingkatan energi (kulit atom) dapat
diketahui dengan persamaan: jumlah maksimum elektron=2n Subkulit Jumlah

orbital Jumlah elektron maksimum

G. Penelitian Yang Relavan

Hasil penelitan Irine Widyastuti Manarung (2013) yang menyatakan
pembelajaran dengan menggunakan metode NHT menghasilkan prestasi belajar
yang lebih tinggi dibanding metode LT. hal tersebut juga dapat dilihat dari rata-
rata nilai post-test. Kelas NHT memiliki rata-rata 71,55, sedangkan besarnya rata-
rata kelas LT 68,5.%

Hasil penelitian lainnya oleh Zuanita Adriyani (2011), model NHT
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen adalah
76,34% dengan ketuntasan klasikal 88,57% sedangkan rata-rata hasil belajar pada
kelompok kontrol 66,53% dengan ketuntasan Klasikal 64,71%. Model
pembelajaran NHT cukup berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa
dengan harga korelasi biserial (rb) masing-masing 0,480 dan 0,549 dengan harga
KD sebesar 23,05% dan 30,11%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat berpengaruh

terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa..

%1rine Widyastuti Manurung, DKk, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Number Head Together (NHT) Dan Learning Together (LT) Dengan Melihat
Kemampuan Memori Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Tata Nama Senyawa
Kimia Kelas 1X SMA Negeri 2 Karangayar Tahun 2012/2013 Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 2.
No. 4. Desember, 2013, h. 24-31.

% Zuanita Adriyani, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperati Tipe NHT Terhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar Pokok Bahasan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan, Universitas
Negeri Semarang: 2011 di akses pada tanggal 10 Oktober 2012 dari situs
http://Lib.unnes.ac.id/8475/.
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Hasil penelitian dari Wahyu (2010) pada siswa kelas XI IPA 1 SMA
Negeri 1 Kuala Kapuas tahun pelajaran 2009/2010 dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada materi menyusun
persamaan lingkaran dan garis singgung hasilnya terdapat peningkatan hasil
belajar.®

Hasil penelitian tentang model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantu
media video pada materi laju reaksi kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai
Ambawang, memberikan pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar siswa
dengan effect size sebesar 0,54 dan merujuk pada tabel Z diperoleh presentase
sebesar 20,54%.%

Penelitian Kurniawati (2013) vyang berjudul efektifitas metode
pembelajaran NHT dengan media Kartu pintar soal terhadap prestasi belajar siswa
pada materi pokok hidrokarbon kelas X semester genap SMA Negeri 8 Surakarta,
bahwa metode pembelajaran NHT dengan media kartu pintar soal efektif untuk
meningkatkan efektif untuk meningkatkan prestasi belajar hidrokarbon kelas X

semester genap SMA Negeri 8 Surakarta.*

%Aisjah Juliani Noor Dan Megawati, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number
Heads Together (NHT) Pada Pemecahan Masalah Matematika Di Kelas VII SMP, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol 2, No 1, Februari 2014, h. 45 — 52.

$’Dewi Setiawati, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbantuan
Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Laju Reaksi Kelas XI IPA SMA Negeri 1
Sungai Ambawang, Jurnal IImiah, Vol. 4. No. 2. Februari 2016, H, 40.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini digunakan untuk mengolah dan mengetahui sejauh mana
pengaruh pembelajaran model NHT berbantu LKPD terhadap hasil belajar siswa
pada materi struktur atom. Jenis metode penelitian yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data-data numerik yang dapat diolah dengan
menggunakan metode statistik.*

penelitian ini, peneliti menggunakan jenis desain quasi-eksperimen
berbentuk nonequivalent control group yaitu kelompok sampel tidak dipilih
secara random. Penelitian quasi eksperimen menggunakan dua kelas eksperimen.
Pada dua kelas eksperimen diberikan tes awal (pre-test) untuk melihat
kemampuan dasar siswa, setelah itu diberikan perlakuan dengan menggunakan
model NHT berbantu LKPD pada kelas eksperimen pertama dan model
pembelajaran konvensional pada kelas eksperimen kedua ketika proses
pembelajaran. Setelah selesai proses pembelajaran, siswa diberikan tes akhir
(post-test) untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif dan pencapaian hasil
belajar siswa. Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian quasi eksperimen dengan desain disajikan pada tabel berikut

ini.

39 Sugiyono, Metodologi pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 107.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Postest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen T1 X1 T2
Pembanding T1 X2 T2

(Sumber : Sugiyono, 2009)
Keterangan:
T1: Pretest (tes yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan pembelajaran
Struktur atom)
T2 : Postest (tes yang dilakukan setelah diberikan perlakuan pembelajaran
Struktur atom)
X1 : Perlakuan menggunakan model pembelajaran NHT
Xz : Perlakuan tanpa menggunakan model pembelajaran NHT
Eksprimen quasi ini disebut juga eksprimen semu. Tujuannya adalah untuk
memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui eksprimen yang sebenarnya,
tetapi tidak ada pengontrolan atau manipulasi tehadap seluruh variabel yang

relevan. Penelitian eksprimen quasi menggunakan objek dalam kelompok belajar

(intact group) untuk diberi perlakuan (treatment).*

B. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.** Subjek merupakan salah
satu hal yang penting dalam suatu penelitian. Adapun yang menjadi populasi dari
penelitian ini adalah seluruh siswa adalah kelas X MIA SMAN 2 ABDYA. Yakni

kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4 dan X MIA 5.

40 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011) h. 207.

41Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 173.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu.*> Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili
populasi tersebut.*?

Teknik sampling yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis dari
nonprobability sampling, yaitu purvosive sampling. Nonprobability sampling
adalah teknik pengambilan sample yang tidak diberikan kesempatan bagi anggota
populasi untuk dapat dipilih sebagai sampel. Sedangkan purvosive sampling
adalah penentuan sampel yang dilakukan dengan suatu pertimbangan.** Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 3 berjumlah 25 orang dan X MIA 4
berjumlah 26 orang. Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap nilai pelajaran
kimia materi struktur atom pada kelas tersebut menunjukkan kemampuan siswa
yaitu 10 siswa mencapai ketuntasan minimum, 15 siswa baru mencapai ketuntasan

minimum setelah dilakukan remedial oleh guru.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Kualitas instrumen menentukan
kualitas data yang terkumpul.*® Instrumen yang diuji cobakan dalam penelitian ini

yaitu soal untuk pretest dan postest, lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-

42 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung : CV Alfabeta, 2008), h. 62.

4 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kaulitatif Dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), h. 150.

44 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian....h. 12
4Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,2005),
h. 134.
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soal tes yang berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 18 soal. Setiap butir soal
mewakili satu jenis variabel yang diukur.

Lembar observasi yang bertujuan untuk melihat aktivitas siswa, observasi
dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan yang terdiri dari 20 aspek yang
mencakup kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup pada pembelajaran serta dinilai
dengan membubuhkan tanda check list pada kolom yang telah disediakan sesuai
dengan gambaran yang diamati pada penggunaan model NHT berbantu LKPD.

Angket untuk melihat respon siswa terhadap model yang dipakai pada
pembelajaran, angket dalam penelitian ini berupa lembar pernyataan yang terdiri
dari 10 item yang berisi respon siswa terhadap penggunaan model NHT berbantu
LKPD dan metode ceramah.

Instrumen pengumpulan data setelah dibuat kemudian akan divalidasi.
Validitas yang peneliti lakukan pada penelitian ini adalah validitas isi dari soal tes,
angket respon siswa dan aktivitas. Untuk mengukur kevaliditan soal tes dan
angket respon dan aktivitas peneliti memberi kepada tim ahli sehingga layak

digunakan pada penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini memuat data hasil belajar,
aktivitas siswa, dan respon siswa dikumpulkan dengan cara:
1. Tes
Instrument tes adalah salah satu jenis instrument atau alat yang dapat
digunakan untuk menilai, mengukur dan mengetahui kemampuan siswa terhadap
materi struktur atom sesudah diajarkan menggunakan model NHT berbantu

LKPD. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua tes, yaitu
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tes diawal (pree-test) dan tes setelah perlakuan (post-test) yang masing-masing
berjumlah 18 soal.
2. Observasi Aktivitas Siswa
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung keobjek
penelitian untuk melihat dari dekat dengan kegiatan yang dilakukan. Tujuan
observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, instrumen ini digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran tentang materi struktur atom dengan model NHT berbantu
LKPD.*
3. Angket Respon Siswa
Angket juga dikenal sebagai questionnaire. Angket adalah sebuah daftar
pertanyaan yang harus diisi oleh orang-orang yang akan di ukur kemampuannya.
Dengan koisioner ini dapat diketahui keadaan atau data diri, pengalaman,
pengetahuan, sikap atau pendapat seseorang.’’ Angket yang digunakan adalah
angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih jawaban. Dalam pelaksanaannya, penyebaran angket dilakukan secara
langsung.
Sedangkan lembar observasi yang digunakan adalah Check list (), yaitu

daftar dimana responden tinggal membubuhkan pada kolom yang sesuai.

“6Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, PTK,
Dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Cipta Pustaka, 2014), h. 120.

47Sitiatava, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), h.
45,
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.*Analisis ini
berguna untuk mengetahui perkembangan siswa, data yang dianalisis yaitu:

1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar
siswa pada materi struktur atom yang dilaksanakan sebelum dan setelah proses
pembelajaran dengan menggunakan model NHT berbantu LKPD dan metode
ceramah. Data tersebut dianalisis menggunakan program SPSS versi 20.0. Adapun
teknik analisis data hasil belajar siswa pada penelitian menggunakan hipotesis (uji
t) yaitu menggunakan uji paired sample t test. Uji t digunakan untuk menjawab
hipotesis yang dapat dilihat pada bab | sub bab hipotesis penelitian.

a. Uji hipotesis (uji t)

Sebelum uji t dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
data yakni dengan uji homogenitas dan uji normalitas. Uji homogenitas digunakan
untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun teknik uji

prasyarat analisis data adalah sebagai berikut:

48Sugiyono, Metodologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.207.
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1) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas ini menggunakan data postest. Uji homogenitas
dalam penelitian ini menggunakan uji levene statistic dengan bantuan program
SPSS versi 20.0. Bentuk hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:
Ho: kelompok data yang memiliki varian yang sama (homogen)
Ha: kelompok data tidak memiliki varian yang sama (tidak homogen)
Kriteri untuk menolak atau tidak menolak Ho berdasarkan P-value
atau significance (sig) adalah sebagai berikut:
Jika signifikan < 0.05, maka Ho ditolak atau data tidak homogen
Jika signifikan > 0.05 , maka Ho diterima atau data homogen
2) Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji shapiro-wilk dengan
bantuan program SPSS versi 20.0. Bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah
sebagai berikut:

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal
Ha : Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Berdasarkan pengujian hipotesis, kriteria untuk ditolak atau tidaknya Ho
berdasarkan P-value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:*
Jika Sig < 0,05, maka Ho ditolak atau data tidak berdistribusi normal

Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima atau data berdistribusi normal.
3) Uji t (Paired Sample t Tets)
Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka data yang diperoleh dalam penelitian

ini kemudian dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis (uji t). Uji “t” atau tes

43Stanislaus dan Uyanto, Pedoman Analisis data dengan SPSS, (Yogyakarta: Graha ilmu,
2009), h.40.
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“t” adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran atau
kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel
yang diambil secara tidak random dari populasi yang sama, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan.® Dalam pengujian ini menggunakan uji (Paired
Sample t Test). Uji t ini merupakan uji beda dua sampel tidak berpasangan.
Sampel tidak berpasangan merupakan objek yang sama namun mengalami
perlakuan yang berbeda. Uji t ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi
20.0. Bentuk hipotesis uji t adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan Model Pembelajaran
NHT berbantu LKPD dan Metode Konvensional

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan metode Pembelajaran NHT
berbantu LKPD dan Metode konvesional
Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak Ho

Berdasarkan P-value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:

Jika Signifikan < 0,05, maka Hg ditolak.
Jika Signifikan > 0,05, maka Ho diterima.

2. Data Aktivitas Siswa
Untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa langkah-langkah
yang dapat ditempuh dalam penggunaan teknik observasi ini adalah:*
a. Membuat tabel distribusi penilaian observasi
b. Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan.
c. Menjumlahkan skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori.

d. Memasukkan skor tersebut kedalam rumus sebagai berikut:

0Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 278.
51 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 342,



P=Lx100%
N
Keterangan:

P = Persentasi respon siswa

f = Proporsi siswa yang memilih

N = Jumlah siswa responden
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e. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori

f. Kesimpulan berdasarkan tabel kategori

g. Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian hasil observasi

siswa sebagai berikut:

Tabel 3.2. Persentase dan kategori kriteria penilaian observasi siswa

Rentang nilai Kategori
81-100 Sangat baik
61— 80 Baik
41 - 60 Cukup baik
2140 Kurang baik
0-20 Sangat kurang

(Sumber: Arikunto,2007)

3. Data Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh dari angket yang diedarkan kepada seluruh
siswa setelah proses belajar mengajar selesai. Tujuannya untuk mengetahui
bagaimana respon siswa terhadap model NHT pada materi struktur atom. Adapun

kriteria menghitung persentase tanggapan siswa adalah sebagai berikut:>2

P=Lx100%
N
Keterangan:
= Persentasi respon siswa

P
f = Proporsi siswa yang memilih
N =Jumlah siswa responden

52Anas sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 43.
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Persentase Pencapaian (%0) Keterangan
81100 Sangat Menarik
61 — 80 Menarik
41 - 60 Cukup Menarik
21 -40 Kurang Menarik
1-20 Tidak Menarik

(Sumber: Mulyani, 2010)

53Mulyani, Evaluasi Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 133.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
a. Data Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa diperoleh dari data preetest dan postest. Adapun data
pretest dan postest yang diperoleh dari hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Siswa
Kelas Kontrol.

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Kode Nilai Nilai No | Kode Siswa Nilai Nilai
Siswa Pretest | Postest Pretest | Postest

1) (2) 3) (4) ®) (6) ) (8)
1 p1 39,2 72,8 1 K1 89,6 72,8
2 p2 44,8 84 2 K2 22,4 50,4
3 P3 50,4 95,2 3 Ks 67,2 33,6
4 P4 50,4 72,8 4 Ks 50,4 61,6
5 Ps 28 78,4 5 Ks 33,6 72,8
6 Ps 448 72,8 6 Ks 56 50,4
7 p7 44,8 84 7 K7 33,6 33,6
8 Ps 28 72,8 8 Ks 44,8 78,4
9 P9 61,6 78,4 9 Ko 28 61,6
10 P1o 61,6 61,6 10 Kio 33,6 61,6
11 P11 67,2 89,6 11 Ki1 39,2 33,6
12 P12 67,2 44,8 12 Ko 61,6 72,8
13 P13 56 78,4 13 K1z 56 56
14 P14 50,4 89,6 14 K14 50,4 67,2
15 P1s 44.8 84 15 Kis 44.8 72,8
16 P16 44,8 61,6 16 Kie 50,4 61,6
17 P17 39,2 84 17 K17 28 78,4
18 P1s 33,6 67,2 18 Kis 89,6 50,4
19 P19 56 78,4 19 Kio 67,2 89,6
20 P2o 39,2 100 20 K20 33,6 33,6
21 P21 39,2 95,2 21 Ko1 67,2 44,8
22 P22 72,8 78,4 22 K22 28 33,6
23 P23 61,6 61,6 23 K23 61,6 56
24 P24 56 100 24 K24 56 56

60
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1) (2) 3 4) (5) (6) ) (8)
25 P2s 56 89,6 25 Kas 50,4 89,6
26 Kos 448 78,4
Rata-rata 49,50 79 Rata-rata 49,53 59,66

b. Data respon siswa

yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.2 Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Berbantu LKPD Pada Materi Struktur Atom

Data respon siswa dari pengisian angket oleh siswa terhadap pembelajaran

NO

PERTANYAAN

Frekuensi

Persentase

YA

TIDAK

YA

TIDAK

()

(3)

(4)

©)

(6)

Q)
1.

Apakah anda menyukai model
pembelajaran ~ NHT  berbantu
LKPD yang digunakan guru dalam
mempelajari materi struktur atom

25

0

100
%

0

Apakah dengan model NHT
berbantu LKPD memudahkan anda
dalam memahami materi struktur
atom?

23

92%

8%

Apakah anda termotivasi belajar
dengan menggunakan model NHT
berbantu LKPD?

25

100
%

Apakah anda tertarik mengikuti
materi lain dengan menggunakan
model NHT berbantu LKPD?

25

100
%

Apakah model NHT berbantu
LKPD memudahkan anda dalam
berdiskusi?

22

88%

12%

Apakah metode model NHT
berbantu LKPD membuat anda
lebih percaya diri saat belajar?

21

84%

16%

Apakah andalebih  mudah
menuangkan ide ke dalam tulisan
melalui  model NHT berbantu
LKPD?

24

96%

4%

Apakah anda dapat menjalin kerja
sama yang baik antar kelompok
pada saat berdiskusi melalui
penerapan model NHT berbantu
LKPD?

25

100
%

Apakah model NHT berbantu
LKPD dapat meningkatkan rasa
ingin tau anda pada materi struktur
atom ?

23

92%

8%
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()) ) (©) (4) (5) (6)
10. | Apakah anda merasa senang| 25 0 100 0
dengan suasana pembelajaran pada %

materi  struktur atom dengan
menggunakan model NHT
berbantu LKPD yang diterapkan
oleh guru?
Rata — rata D5,2% | 4,8%

c. Data aktivitas siswa

Data aktivitas siswa yang diperoleh dari pengisian lembar observasi oleh

dua orang observer selama proses pembelajaran berlangsung dengan

menggunakan model NHT dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3 Data Aktivitas Siwa Dengan Menggunakan Model NHT Pada Materi

Struktur Atom Pada Pertemuan Pertama

No Aspek yang Diamati Skor
Pengamat | | Pengamat ||
1) (2) 3) (4)
1 | Pendahuluan 4 4
a. Siswa memperhatikan guru ketika
membuka pelajaran
b. Siswa memperhatikan guru 3 3
memberikan apersepsi
c. Siswa memperhatikan guru 3 4
memberikan motivasi
d. Siswa Mengerjakan soal pree-test 4 4
yang diberikan guru
e. Siswa mendengarkan guru 4 4
menjelaskan tujuan pembelajaran
2 | Kegiatan Inti 3 3
a. Siswa menyimak guru menjelaskan
materi yang dipelajari
b. Siswa mendengarkan guru pada saat 4 4
guru bertanya
c. Siswa memberikan jawaban 3 3
sementara terhadap pertanyaan yang
diajukan
d. Siswa duduk berdasarkan 3 3
kelompoknya masing-masing
e. Siswa mendapatkan satu nomor yang 3 3
dibagikan oleh guru
f. Siswa membaca LKPD vyang 3 3
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diberikan oleh guru

1) ) ®) (4)
g. Siswa melakukan diskusi sesuai 3 3
dengan langkah kerja pada LKPD
h. Siswa mengerjakan soal-soal pada 3 3
LKPD
i. Siswa yang nomornya dipanggil 3 3
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya
j. Siswa dengan nomor yang Ssama 4 3
menanggapi
Jawaban dari  hasil  presentasi
kelompok lain
k. Siswa vyang lain mendengarkan 3 3
presentasi di depan kelas
I. Siswa mendengarkan kesimpulan dari 4 3
guru mengenai hasil kerja kelompok
3 | Kegiatan Penutup 3 3
a. Siswa menyimpulkan pembelajaran
yang telah dipelajari
b. Siswa memperhatikan guru 3 3
menyimpulkan hasil pembelajaran
c. Siswa mendengarkan judul materi B 3
untuk pertemuan selanjutnya
Jumlah 66 65
Persentase 82,5% 81,25%

Tabel 4.4 Data Aktivitas Siwa Dengan Menggunakan Model NHT Pada Materi

Struktur Atom Pada Pertemuan Kedua

No Aspek yang Diamati Skor
Pengamat | | Pengamat |1
1) ) 3) (4)
1 | Pendahuluan 4 4
a. Siswa memperhatikan guru ketika
membuka pelajaran
b. Siswa memperhatikan guru 4 4
memberikan apersepsi
c. Siswa memperhatikan guru 3 4
memberikan motivasi
d. Siswa mendengarkan guru 4 4
menjelaskan tujuan pembelajaran
2 | Kegiatan Inti 4 3
a. Siswa menyimak guru menjelaskan
materi yang dipelajari
b. Siswa mendengarkan guru pada saat 3 4
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guru bertanya
1) (2) (©) (4)

c. Siswa memberikan jawaban 4 3
sementara terhadap pertanyaan yang
diajukan

d. Siswa duduk berdasarkan 3 3
kelompoknya masing-masing

e. Siswa mendapatkan satu nomor yang 4 3
dibagikan oleh guru

f. Siswa ~membaca LKPD yang 3 4
diberikan oleh guru

g. Siswa melakukan  diskusi sesuai 3 3
dengan langkah kerja pada LKPD

h. Siswa mengerjakan soal-soal pada 4 4
LKPD

i. Siswa yang nomornya dipanggil 3 3
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

J. Siswa dengan nomor yang Sama 3 x
menanggapi  Jawaban dari hasil
presentasi kelompok lain

k. Siswa yang lain mendengarkan 4 4
presentasi di depan kelas

I. Siswa mendengarkan kesimpulan dari 3 3
guru mengenai hasil kerja kelompok

3 | Kegiatan Penutup 4 4

a. Siswa menyimpulkan pembelajaran
yang telah dipelajari

b. Siswa memperhatikan guru 3 3
menyimpulkan hasil pembelajaran

c. Siswa mendengarkan judul materi 3 3
untuk pertemuan selanjutnya

Jumlah 66 67
Persentase 86,84% 88,15%

Tabel 4.5 Data Aktivitas Siwa Dengan Menggunakan Model NHT Pada Materi

Struktur Atom Pada Pertemuan Ketiga

No Aspek yang Diamati Skor
Pengamat | | Pengamat Il
1) () 3) (4)
1 | Pendahuluan 4 4
a. Siswa memperhatikan guru ketika
membuka pelajaran
b. Siswa memperhatikan guru 4 4

memberikan apersepsi
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c. Siswa memperhatikan guru 3 4
memberikan motivasi
(1) ) ©) (4)
d. Siswa mendengarkan guru 4 4
menjelaskan tujuan pembelajaran
2 | Kegiatan Inti 3 3
a. Siswa menyimak guru menjelaskan
materi yang dipelajari
b. Siswa mendengarkan guru pada saat 4 4
guru bertanya
c. Siswa memberikan jawaban 3 3
sementara terhadap pertanyaan yang
diajukan
d. Siswa duduk berdasarkan 4 4
kelompoknya masing-masing
e. Siswa mendapatkan satu nomor yang 3 4
dibagikan oleh guru
f. Siswa membaca LKPD yang 4 4
diberikan oleh guru
g. Siswa melakukan diskusi sesuai 4 3
dengan langkah kerja pada LKPD
h. Siswa mengerjakan soal-soal pada 4 4
LKPD
I. Siswa yang nomornya dipanggil 3 3
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya
j. Siswa dengan nomor yang Ssama 4 3
menanggapi Jawaban dari  hasil
presentasi kelompok lain
k. Siswa yang lain  mendengarkan 3 4
presentasi di depan kelas
I. Siswa mendengarkan kesimpulan dari 4 3
guru mengenai hasil kerja kelompok
3 | Kegiatan Penutup 3 3
a. Siswa menyimpulkan pembelajaran
yang telah dipelajari
b. Siswa memperhatikan guru 4
menyimpulkan hasil pembelajaran
c. Siswa mendengarkan judul materi 4 3
untuk pertemuan selanjutnya
Jumlah 69 68
Persentase 90,78% 89,47%
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Tabel 4.6 Data Aktivitas Siwa Dengan Menggunakan Model NHT Pada Materi

Struktur Atom Pada Pertemuan Keempat

No Aspek yang Diamati Skor
Pengamat | Pengamat Il
1) 2) 3) (4)
1 | Pendahuluan 4 4
a. Siswa memperhatikan guru Kketika
membuka pelajaran
b. Siswa memperhatikan guru memberikan 3 3
apersepsi
c. Siswa memperhatikan guru memberikan 3 4
motivasi
d. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 4 4
tujuan pembelajaran
2 | Kegiatan Inti 4 3
a. Siswa menyimak guru menjelaskan
materi yang dipelajari
b. Siswa mendengarkan guru pada saat guru 4 4
bertanya
c. Siswa memberikan jawaban sementara 3 3
terhadap pertanyaan yang diajukan
d. Siswa duduk berdasarkan kelompoknya 4 4
masing-masing
e. Siswa mendapatkan satu nomor yang 3 4
dibagikan oleh guru
f. Siswa membaca LKPD yang diberikan 4 4
oleh guru
g. Siswa melakukan diskusi sesuai dengan 3 4
langkah kerja pada LKPD
h. Siswa mengerjakan soal-soal pada LKPD 4 3
i. Siswa yang nomornya dipanggil 3 4
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya
j. Siswa dengan nomor yang sama 4 4
menanggapi  Jawaban  dari  hasil
presentasi kelompok lain
k. Siswa yang lain  mendengarkan 3 4
presentasi di depan kelas
I. Siswa mendengarkan kesimpulan dari 4 3
guru mengenai hasil kerja kelompok
3 | Kegiatan Penutup 3 4
a. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang
telah dipelajari
b. Siswa memperhatikan guru 3 3
menyimpulkan hasil pembelajaran
c. Siswa mengerjakan soal tes yang 4 4
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diberikan oleh guru
1) (2) 3) 4)
d. Siswa mendengarkan judul materi untuk 4 4
pertemuan selanjutnya
Jumlah 71 74
Persentase 88,75% 92,5%

2. Pengolahan Data
a. Hasil Belajar
Setelah hasil data pretest dan postest diperoleh, untuk melihat pencapaian
hasil belajar siswa pada penelitian ini dilakukan analisis dengan uji hipotesis (uji
t).
1) Uji hipotesis (Uji t)
Sebelum uji hipotesis (uji t) dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis data yaitu uji homogenitas dan uji normalitas.
a) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians skor yg
diukur pada kedua sampel memiliki varians yang sama atau tidak. Uji
homogenitas menggunakan uji levene test, dengan tingkat signifikan > 0.05 yang
berarti data bersifat homogen, sedangkan jika tingkat signifikan < 0.05 data
bersifat tidak homogen Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria yaitu jika
nilai signifikan = 0.05 maka Ho diterima yaitu data homogen, sedangkan jika nilai
signifikan < 0.05 maka Ho ditolak yaitu data tidak homogen.>* Data hasil uji

homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

4 Putu Kenny Rani Evadewi dan Luh Made Karisma Sukmayanti, Kepatuhan
Mengonsumsi Obat Pasien Hipertensi Di Denpasar Ditinjau Dari Kepribadian Tipe A Dan Tipe B,
Jurnal Psikologi Udayana, Vol. 1, No. 1, 2013, h, 32.
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Tabel 4.7. Hasil Uji Homogenitas Data Postest

Levene Statistik df 1 df 2 Sig

2,580 1 49 0,115

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh nilai signifikan 0,115. Nilai tersebut >
0.05, sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat diputuskan
bahwa Ho diterima. Kesimpulannya adalah kelompok data memiliki varian yang
sama (homogen).

b) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran distribusi data yang
diperoleh. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro-
Wilk yang digunakan untuk menguji pendistribusian data pada ukuran sampel
kurang dari 50 dengan taraf signifikansi 95% dan galat (a) = 0,05. Pengujian
diawali dengan memberikan hipotesis terhadap nilai signifikansi/probabilitas.

Ho : data terdistribusi normal
Ha : data tidak terdistribusi normal.
Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai

signifikansi/probablitias yang diperoleh. Jika nilai signifikansi asymp.Sig (2-
tailed) atau probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan data terdistribusi normal.*
Data hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Kelas Shapiro-Wilk
Statistik | df Sig
Hasil Belajar Siswa Pretest Eksperimen 0,969 25 0,617
Postest Eksperimen 0,959 25 0,404
Pretest Kontrol 0,941 26 0,142
Postest Kontrol 0,937 26 0,114

%5 Ardian Asyhari dan Risa Hartati, Profil Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa
Melalui Pembelajaran Saintifik, Jurnal limiah Pendidikan Fisika, Vol. 04, No. 2, 2015, h. 179
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Berdasarkan Tabel 4.8 uji normalitas menggunakan shapiro-wilk dapat
dilihat bahwa perolehan nilai signifikan pretest pada kelas eksperimen 0,617>
0,05 dan nilai signifikan postest pada kelas eksperimen 0,404> 0,05. Begitu juga
dengan nilai signifikan pretest pada kelas kontrol 0,142> 0,05 dan nilai signifikan
postest pada kelas kontrol 0,114. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
dapat diputuskan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Kesimpulan dari data tersebut
adalah data pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal
dari data berdistribusi normal.

c). Uji-t

Setelah uji prasyarat terpenuhi, data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji hipotesis (uji t) data yang diuji adalah tes awal siswa
(pretest), tes akhir siswa (postets) pada kelas eksperimen dan tes awal siswa
(pretest), tes akhir siswa (postets) pada kelas kontrol. Kriteria yang digunakan
untuk uji hipotesisterkait menolak atau menerima Ho berdasarkan p-value atau
significance (sig).

Kriteria tersebut adalah jika nilai signifikan< 0,05 maka Ho ditolak dan
jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima.>® Uji t dianalisis dengan program
SPSS versi 20.0 yaitu dengan uji paired sample t test. Uji paired sample t test
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang

berpasangan. Uji paired sample t test menggunakan data pretest dan postest pada

%6 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 278.



70

kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. Uji paired sample t test dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.9. Hasil Uji Paired Sample T Test Data Pretest Dan Postest

Paired Differences

95%
Confidence
Interval Of
Mean | Std. Std -I[;?feference
Devia | Error i df | Sig(2-
tion | Mean | Lowe | Uppe g
r » tailed
)
Pretest Eksperimen -119,354 | 3,871 | -37493 - -| 24| 0.000
Postest Eksperimen | 29 504 21515 | 7,62
2
Pretest Kontrol - 23,172 | 4,544 - - -| 24| 0,035
Postest Kontrol 10,123 19,482 | 0,7644 | 2,22
8

Tabel 4.9 diperoleh nilai signifikan adalah 0,000 dan 0,035 nilai tersebut <

0,05. Sehingga Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

hasil belajar siswa dengan model pembelajaran NHT dan metode ceramah.

Kesimpulannya, berdasarkan Tabel 4.9 bahwa ada pengaruh metode

pembelajaran NHT berbantu LKPD terhadap hasil belajar siswa pada materi

struktur atom.

b. Hasil Respon Siswa

Respon siswa tentang kegiatan pembelajaran diberikan pada akhir

pertemuan, yaitu setelah menyelesaikan soal posttest. Respon siswa diperoleh dari

pengisian angket oleh siswa yang berisi pertanyaan dengan pilihan jawaban ya

atau tidak. Angket tersebut digunakan untuk mengukur respon atau tanggapan

siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model NHT berbantu LKPD

pada struktur atom. Data yang diperoleh dari angket tersebut dianalisis dengan
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menghitung presentase setiap bulir pertanyaan yang dijawab positif atau negatif

oleh siswa. Perhitungan respon siswa menggunakan rumus persentase:

P=Lx100%
N

Persentase respon siswa terhadap pembelajaran dengan model NHT

berbantu LKPD pada struktur atom dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10. Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajran Menggunakan Model
NHT Berbantu LKPD Pada Materi Struktur Atom

NO PERTANYAAN Frekuensi Persentase
YA | TIDAK | YA | TIDAK

1) ) (©), (4) ) (6)

1. Apakah anda menyukai model | 25 0 100 0
pembelajaran  NHT  berbantu %

LKPD vyang digunakan guru
dalam mempelajari materi struktur
atom

2. Apakah dengan model NHT | 23 2 92% 8%
berbantu LKPD memudahkan
anda dalam memahami materi
struktur atom?

3. Apakah anda termotivasi belajar | 25 0 100 0
dengan menggunakan model NHT %
berbantu LKPD?

4. Apakah anda tertarik mengikuti | 25 0 100 0
materi lain dengan menggunakan %
model NHT berbantu LKPD?

5. Apakah model NHT berbantu | 22 3 88% 12%
LKPD memudahkan anda dalam
berdiskusi?

6. Apakah metode model NHT | 21 4 84% 16%
berbantu LKPD membuat anda
lebih percaya diri saat belajar?

7. Apakah andalebih  mudah | 24 1 96% 4%
menuangkan ide ke dalam tulisan
melalui model NHT berbantu
LKPD?

8. Apakah anda  dapat menjalin | 25 0 100 0
kerja sama vyang baik antar %
kelompok pada saat berdiskusi
melalui penerapan model NHT
berbantu LKPD?

9. Apakah model NHT berbantu | 23 2 92% 8%
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LKPD dapat meningkatkan rasa
ingin tau anda pada materi
struktur atom ?

1 1@ ) (4) ) (6)
10. | Apakah anda merasa senang | 25 0 100 0
dengan suasana pembelajaran %

pada materi struktur atom dengan
menggunakan model NHT
berbantu LKPD yang diterapkan
oleh guru?

Rata — rata 952% | 4,8%

Berdasarkan Tabel 4.10. menunjukkan bahwa persentase respon siswa yang
menjawab ya adalah 95,2 % dan persentase siswa yang menjawab tidak adalah 4,8
%

c. Aktivitas siswa

Pengamatan terhadap keadaan kelas dengan menggunakan lembar
observasi yang yang dilakukan oleh dua observer. Analisis keadaan kelas dalam
pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam proses
pembelajaran. Aspek yang diamati pada penilaian aktivitas siswa sesuai dengan
langkah-langkah model NHT dalam RPP. Data hasil pengamatan terhadap
aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar di kelas eksperimen, dinyatakan
dengan persentase.

1). Hasil pengolahan data aktivitas siswa pertemuan pertama

Berdasarkan Tabel 4.3 pada penyajian data dapat dilihat jumlah skor aspek
yang diamati oleh pengamat 1 yaitu 66 dan pengamat 2 sebanyak 65. Setelah
diperoleh jumlah skor dari pengamat 1 dan 2 kemudian diolah dengan
menggunakan rumus persentase untuk mengetahui kategori penelian aktivitas

siswa.

. skor pengamat 1+skor pengamat 2)/2
Nilaj ={ker peng pengamat2)/2 . 1009,

total skor maksimal




73

Nilai =2 » 10096

Nilai = 81,87%

Berdasarkan perhitungan aktivitas siswa menggunakkan rumus persentase
diperoleh nilai 81,87%, menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara keseluruhan
sudah tergolong baik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan
model NHT.

2). Hasil pengolahan data aktivitas siswa pertemuan pertama

Berdasarkan Tabel 4.4 pada penyajian data dapat dilihat jumlah skor aspek
yang diamati oleh pengamat 1 yaitu 66 dan pengamat 2 sebanyak 67. Setelah
diperoleh jumlah skor dari pengamat 1 dan 2 kemudian diolah dengan
menggunakan rumus persentase untuk mengetahui kategori penelian aktivitas

siswa.

! skor pengamat 1+skor pengamat 2)/2
Nilaj ={kereeng pengamat 2)/2 . 4 (g,

total skor maksimal

Nilai :@ x 100%

Nilai = 87,5%

Berdasarkan perhitungan aktivitas siswa menggunakkan rumus persentase
diperoleh nilai 87,5%, menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara keseluruhan
sudah tergolong sangat baik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan model NHT.

3). Hasil pengolahan data aktivitas siswa pertemuan ketiga

Berdasarkan Tabel 4.5 pada penyajian data dapat dilihat jumlah skor aspek
yang diamati oleh pengamat 1 yaitu 69 dan pengamat 2 sebanyak 68. Setelah

diperoleh jumlah skor dari pengamat 1 dan 2 kemudian diolah dengan
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menggunakan rumus persentase untuk mengetahui kategori penelian aktivitas

siswa.

. skor pengamat 1+skor pengamat 2)/2
Nilaj ={ker peng pengamat 2)/2 . 1009,

total skor maksimal

Nilai :@ x 100%

Nilai = 90,13%

Berdasarkan perhitungan aktivitas siswa menggunakkan rumus persentase
diperoleh nilai 90,13%, menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara keseluruhan
sudah tergolong sangat baik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan model NHT.

4). Hasil pengolahan data aktivitas siswa pertemuan keempat

Berdasarkan Tabel 4.6 pada penyajian data dapat dilihat jumlah skor aspek
yang diamati oleh pengamat 1 yaitu 71 dan pengamat 2 sebanyak 74. Setelah
diperoleh jumlah skor dari pengamat 1 dan 2 kemudian diolah dengan
menggunakan rumus persentase untuk mengetahui kategori penelian aktivitas

siswa.

. skor pengamat 1+skor pengamat 2)/2
Nilaj ={*orpeng — )2 100%

total skor maksimal

_(71+474)/2

Nilai =>——== x 100%
Nilai = 90,62%

Berdasarkan perhitungan aktivitas siswa menggunakkan rumus persentase
diperoleh nilai 90,62%, menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara keseluruhan
sudah tergolong sangat baik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan

menggunakan model NHT.
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Berdasarkan pengolahan data aktivitas siswa pada pertemuan pertama,
sampai pertemuan keempat menggunakan rumus persentase diperoleh
peningkatan yang signifikan yaitu pertemuan pertama 81,87%, pertemuan kedua
87,5%, pertemuan ketiga 90,13% dan pertemuan keempat 90,62%.

3. Interpretasi Data

a. Hasil belajar

80
60
40

20 W pretes

D postest

rata-rata kelas
eksperimen

rata-rata kelas
kontrol

Gambar 4.1 Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Hasil belajar dapat dilihat dengan menganalisis rata-rata yang diperoleh
pada tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Berikut ini rata-rata hasil belajar
siswa pada materi struktur atom yang diajarkan dengan menggunakan model NHT
dan metode konvensional pada materi struktur atom.

Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen, sebelum diberi
perlakuan (treatment) dengan model NHT dan sesudah diberi perlakuan
(treatment) dengan model NHT mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata pretest atau sebelum diberi perlakuan yaitu 49,50 dan rata-rata postest
setelah diberi perlakuan yaitu 79.

Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol, sebelum diberi perlakuan

(treatment) dengan metode ceramah dan sesudah diberi perlakuan (treatment)
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dengan metode ceramah mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata pretest atau sebelum diberi perlakuan yaitu 49,53 dan rata-rata postest setelah
diberi perlakuan yaitu 59,66

Kesimpulannya, berdasarkan Gambar 4.1. Hasil belajar siswa dengan
menggunakan model NHT dan metode ceramah terdapat perbedaan atau
peningkatan hasil belajar siswa antara pembelajaran dengan menggunakan model
NHT dan pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, hasil belajar siswa
lebih meningkat dengan menggunakan model NHT dari pada metode ceramah.
Sehingga dengan nilai rata-rata tersebut bahwa model NHT berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

b. Respon Siswa

Tertarik tidaknya siswa terhadap pembelajaran dapat dilihat dari rata-rata

respon siswa yang menjawab ya atau tidak terhadap pembelajaran model NHT

Berbantu LKPD

100 95,2

80 -
60 -

@ nilai rata presentase
40 - respon siswa

20 -
4,8

va tidak

Gambar 4.2. Rata-rata respon siswa terhadap pembelajaran model NHT berbantu
LKPD pada materi struktur atom

Berdasarkan Gambar 4.2 diketahui bahwa rata-rata respon siswa yang

menjawab ya yaitu 95,2% dan respon siswa yang menjawab tidak yaitu 4,8%.
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Persentase yang menjawab ya tersebut termasuk kedalam kriteria sangat tertarik.

Hal ini sesuai dengan persentase tanggapan yang dapat dilihat pada bab 111 sub

bab analisis data yaitu rentang 90-100% tergolong dalam katagori sangat tertarik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model NHT berbanru LKPD pada materi

struktur atom efektif digunakan.

c. Aktivitas Siswa

Hasil observasi siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model

pembelajaran NHT berbantu LKPD terhadap hasil belajat siswa pada struktur

atom diperoleh hasil persentase rata-rata yang meningkat dari pertemuan 1, 11, 111,

dan 1V, sehingga hal ini dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut.

92
90
88
86
84
82
80
78
76

Persentase Aktivitas Siswa (%)

of-12 90,62

90,

87,5
81,87 I

pertemuan pertemuan pertemuan pertemuan
1 Il 1l A%

@ persentase aktivitas siswa
(%)

Gambar 4.3 Perbandingan nilai persentase aktivitas belajar siswa pada pertemuan

[, 11, Il dan IV.

Berdasarkan gambar 4.3 rata-rata aktivitas siswa meningkat. Hal tersebut

berarti pengaruh model pembelajaran NHT berbantu LKPD pada materi struktur

atom sangat berpengaruh dan tanggapan siswa sangat positif.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di SMAN 2 Aceh Barat Daya, yang terletak di Desa
Seuneulop Kecematan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. Penelitian
dilakukan sebanyak 4 pertemuan pada tanggal 30 Juli 2019 s/d 21 Agustus 2019
di kelas X MIA 3 dan X MIA 4. Kelas X MIA 3 berjumlah 25 siswa dan X MIA 4
berjumlah 26 siswa. Peneliti bertujuan untuk mengetahui apakah ada pangaruh
model NHT berbantu LKPD terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur
atom.

1. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan ukuran kemampuan siswa dalam menerima
informasi pembelajaran yang diukur dari tiga sudut pandang yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar juga bisa dipandang sebagai tingkat
keberhasilan pembelajaran yang dinamakan nilai. Penilaian terhadap hasil belajar
dapat dilakukan dengan teknik tes.

Hasil belajar siswa pada penelitian ini menggunakan teknik tes bentuk coise.
Tes yang diberikan terdiri dari beberapa tes, yaitu tahap awal (pretest) dan tahap
akhir (postest) yang masing-masing berjumlah 18 butir item soal berkaitan dengan
materi struktur atom, dalam penelitian ini menngunakan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Kelas eksperimen pretest diberikan sebelum diberi perlakuan dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan postest diberikan setelah
perlakuan menggunakan model NHT dengan tujuan untuk mengetahui apakah
materi pelajaran yang sudah diajarkan sudah dapat dikuasi dengan baik oleh

siswa. Dan pada kelas kontrol, pretest diberikan sebelum perlakuan dengan tujuan
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untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan postest diberikan setelah
perlakuan menggunakan metode ceramah dengan tujuan untuk mengetahui apakah
materi pelajaran yang sudah diajarkan dapat dikuasi dengan baik oleh siswa.

Penelitian ini menggunakan model Number Head Together (NHT) berbantu
LKPD untuk membantu siswa dalam belajar di kelas agar tidak merasa jenuh,
peserta didik yang diajarkan dengan model NHT lebih antusias dalam belajar,
kecakapan dalam berkomunikasi, dimana komunikasi terjadi antara siswa dengan
siswa dalam berdiskusi kelompok untuk memecahkan masalah yang telah
diberikan.

Hari pertama sebelum proses pembelajaran, peneliti memberikan pre-test
kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa kimia yang tidak homogen,
pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat. Kelas eksperimen peneliti
menyampaikan materi tentang pengertian struktur atom dan pembagiannya.
Kegiatan pembelajaran tipe NHT berbantu LKPD mula-mula guru membagi kelas
menjadi lima kelompok yakni setiap anak dalam kelompok mendapatkan nomor
yang berurutan dimulai dari satu, begitu juga dengan kelompok lainnya,
kenmudian guru membagikan soal LKPD kepada masing-masing kelompok untuk
dikerjakan.

Selanjutnya guru menyebutkan salah satu nomor untuk menjawab soal yang
diberikan, nomor yang disebutkan dari masing-masing kelompok harus
mempresentasikan hasilnya kedepan selanjutnya bergantian dengan kelompok
lain. Pada pertemuan keempat peneliti memberikan soal post-test untuk melihat

apakah terdapat pengaruh pembelajaran siswa dengan menggunakan model NHT
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berbantu LKPD pada materi struktur atom dari pertemuan pertama sampai
keempat.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan varian dari diskusi
kelompok. Model NHT ini secara tidak langsung melatih siswa untuk saling
berbagi informasi, mendengarkan secara cermat serta berbicara dengan penuh
perhitungan. Pembelajaran model dengan menggunakan model NHT peserta didik
mempunyai tanggung jawab sendiri terhadap jawaban dari soal yang diberikan
guru. Pembelajaran ini melatih peserta didik mandiri, disiplin dan bertanggung
jawab. Pembelajaran yang langsung melibatkan peserta didik mampu melatih
daya ingat dan pemahaman peserta didik sehingga pelajaran yang dipelajari tidak
mudah dilupakan.

Model pembelajaran NHT melibatkan secara langsung peserta didik dalam
belajar, sehingga suasana lebih menenangkan, ditambah dengan media LKPD
yang digunakan dalam pembelajaran model NHT semakin membuat pembelajaran
terarah dan membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran tidak membosankan sehingga peserta didik mencapai hasil belajar
yang baik yang memenuhi Kkriteria ketuntasan minimum.

Hal ini sesuai dengan teori yang dinyatakan Isjoni yaitu Model NHT adalah
teknik yang memberi kesempatan kepada siswa untuk saling membagi ide-ide dan
pertimbangan jawaban yang paling tepat, selain itu teknik ini mendorong siswa
untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka. ' Begitu juga dengan teori
Andriantoni menyatakan LKPD adalah lembaran-lembaran yang digunakan

peserta didik sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, serta berisi tugas yang

57 Isjoni, Cooperative Learning. (Alfabeta: Bandung, 2012), h, 78
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dikerjakan oleh peserta didik baik berupa soal maupun kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik. 8

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga memiliki peran yang sangat besar
dalam proses pembelajaran dikarenakan LKPD dapat membantu guru dalam
mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep-konsep melalui aktivitas-
aktivitas yang disusun.

Penelitian ini menggunakan uji t yang bertujuan untuk menjawab hipotesis.
Uji t yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji paired sample t test dari hasil
yang diperoleh tersebut terdapat nilai signifikan adalah 0,000 dan 0,035 nilai
tersebut < 0,05. Sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan Ho ditolak,
dalam hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
siswa dengan model NHT dan metode ceramah, selain itu model NHT berbantu
LKPD berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur atom.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Abd Rasyid,
Marungkil, dan Kamaluddin, diperoleh bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara model pembelajaran kooperatif NHT dan model pembelajaran
konvensional lebih baik terlihat dari rata-rata hasil belajar menggunakan model
NHT 14,59 lebih tinggi dari model pembelajaran konvensional.>®

penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, Susanti, dan Mulyani (2013:11).
menunjukkan bahwa prestasi belajar aspek kognitif siswa yang diajarkan dengan
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi daripada siswa yang diajar

dengan metode Think Pair Share (TPS), hal ini terlihat dari hasil uji-t diperoleh

%8 Andriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h, 208

59 Abl Rasyid, Marungkil Passaribu Dan Kamaluddin, Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperarif Model NHT Dan Kemampuan Awal Terhadap Hasil Belajar Siswa Fisika Di SMP N 2
Poso, Jurnal Mitra Sains, Vol, 3 No, 1, Maret, 2015, H. 64
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aspek kognitif (1,88) dan aspek afektif (1,99) lebih besar dari nilai t 1,67. Hal ini
dikarenakan pada metode NHT, proses pembelajarannya lebih merata, siswa
mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjawab soal sehingga siswa lebih
aktif dalam pembelajaran.®
2. Respon siswa

Respon siswa diperoleh dari pengisian angket. Angket tersebut digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model NHT pada
materi struktur atom. Angket diberikan pada siswa pada akhir pembelajaran yaitu
setelah menyelesaikan tes akhir. Instrumen angket siswa dibuat dalam bentuk
pertanyaan yaitu sebanyak 10 butir dengan pilihan jawaban ya atau tidak.

Jumlah siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 25 siswa.
Dari 10 butir pertanyaan angket dengan responden 25 siswa rata menjawab “ya”
sebanyak 25 siswa sedangkan yang menjawab “tidak” pada tiap-tiap butir
pertanyaan paling banyak 4 siswa. Kemudian dari interpretasi data, rata-rata
respon siswa yang menjawab “ya” yaitu 95,2% dan respon siswa yang menjawab
“tidak” yaitu 4,8%.

Persentase yang menjawab ya tersebut termasuk kedalam kriteria sangat
tertarik. Hal ini sesuai dengan persentase tanggapan yang dapat dilihat pada bab
I11 sub bab analisis data yaitu rentang 90-100% tergolong dalam katagori sangat
tertarik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model NHT berbantu LKPD pada

materi struktur atom efektif dan ada pengaruhnya bila digunakan dalam proses

60 Setiawan, Susanti, Dan Mulyani, Prestasi Belajar Dengan Pembelajaran Kooperatif
Tipe NHT Lebih Tinggi Dari Pada TPS Pada Materi Tata Nama Senyawa Kimia Dan Persamaan
Reaksi Kimia, Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 2 No, 4, 2013, H. 41
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pembelajaran. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran menunjukkan bahwa siswa
menyukai belajar dengan menggunakan model NHT.

Berdasarkan pembahasan diatas, pengaruh model NHT berbantu LKPD
pada penelitian ini yaitu, respon siswa terhadap pembelajaran, maka disimpulkan
bahwa model NHT pada materi struktur atom mendapat respon positif dari siswa.
Hasil positif respon siswa diperoleh karena selama ini proses pembelajaran di
sekolah jarang menggunakan model, sehingga pada saat menggunakan model
NHT berbantu LKPD siswa sangat antusias, dan pada saat mengerjakan LKPD
semua siswa mengeluarkan ide-ide nya dan bekerjasama dalam menyelesaikan
masalah LKPD sehingga siswa tertarik mengikuti proses pembelajaran.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hairus Saleh (2016)
persentase respon mahasiswa menggunakan model NHT juga meningkat,
persentase respon mahasiswa yang menjawa “ya” pada siklus I yaitu 51%,
sedangkan yang menjawab “tidak” yaitu 49%. Adapun respon mahasiswa yang
menjawab “ya” pada siklus II yaitu 87% sedangkan menjawab “tidak” yaitu
13%.°%1

3. Aktivitas Siswa

Berdasarkan penelitian yyang telah dilakukan, kegiatan pembelajaran
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan menggunakan model
pembelajaran NHT berbantu LKPD pada materi struktur atom sesuai dengan RPP
yang peneliti buat. Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas

siswa pada saat pembelajaran.

®1Hairus Saleh, “Penerapan Metode NHT Discussion Pada Mata Kuliah Struktur Aljabar
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa”, Matematika Jurnal, Vol. 3, No. 2, September
2016, h. 69.
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Pembelajaran menggunakan model NHT pada materi struktur atom dimulai
dengan pembagian kelompok yang dibagikan langsung oleh guru, setelah
pembagian kelompok guru membagikan LKPD pada masing-masing kelompok,
setelah itu setiap kelompok membaca dan mengerjakan apa yang terdapat di
LKPD tersebut. Setelah LKPD dijawab, kelompok yang nomornya dipanggil oleh
guru maju kedepan dan kelompok yang nomornya sama harus menanggapi jawab
an tersebut. Setelah semua kelompok melakukan persentase maka siswa
menyimpulkan pembelajaran pada materi struktuur atom.

Berdasarkan hasil analisis data aktivitas siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model NHT berbantu LKPD mengalami peningkatan yang
signifikan dapat kita lihat dari pertemuan pertama 81,87, pertemuan kedua 87,5,
pertemuan ketiga 90,13 dan pertemuan keempat 90,62, dari pertemuan tersebut
mengalami peningkatan aktivitas siswa tergolong sangat aktif.

Hal ini dikarenakan siswa didalam kelompok saling kerja sama dalam
menyelesaikan suatu masalah atau LKPD sehingga hasil belajar baik, dan aktivitas
yang dilakukan secara berkelompok akan sangat mempercepat penyelesaian
masalah yang dikerjakan dan model NHT berbantu LKPD ini sangat
menyenangkan karena di dalam model tersebut nanti guru akan memberikan
nomor dan memanggil satu nomor, dan aktivitas siswa dalam kelompok juga
sangat aktif sehingga aktivitas yang didapat pada pembelajaran model NHT pada
materi struktur atom sangat baik.

Keberhasilan dari model NHT dalam penelitian ini juga didukung oleh
beberapa penelitian yang dilakukan oleh Berdasarkan hasil penelitian (Cahye:

2017), penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
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Perencanaan pembelajaran model NHT pada materi lingkaran di kelas VIII SMP
Negeri 3 Kubu pada setiap siklus yang sudah peneliti persiapkan dan disusun
dapat terencana dengan baik.

Pelaksanaan pembelajaran model NHT pada materi lingkaran di kelas
VIII SMP Negeri 3 Kubu pada setiap siklus sudah baik sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah ditentukan. pembelajaran model
NHT pada materi lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 3 Kubu dapat
meningkatkan aktivitas siswa, karena tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran
tergolong tinggi dalam hal ini tingkat keaktifan siswa mau bertanya,
mengemukakan pendapat, mau menjawab pertanyaan dan lain-lain sudah tercapai.
Dengan begitu pembelajaran melalui model NHT dalam upaya meningkatkan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika pada materi lingkaran

kelas V111 semester 2 di SMP Negeri 3 dinyatakan berhasil.®2

62 Cahye, Meningkatkan Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran Nht Pada Materi
Lingkaran Di Kelas Viii Smp Negeri 3 Kubu Tahun 2016, Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 8,
No. 1, Januari 2017, h. 1-14



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa,

1. Terdapat pengaruh model NHT berbantu LKPD terhadap hasil belajar siswa
diperoleh nilai signifikan 0,000, dan 0,035 nilai tersebut < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa pada materi
struktur atom.

2. Respon siswa terhadap penerapan model NHT pada materi struktur atom di
SMAN 2 Aceh Barat Daya yaitu siswa sangat tertarik terhadap
pembelajaran yang telah berlangsung dengan rata-rata persentase 95,2%.

3. Hasil analisis aktivitas siswa dengan menggunakan model NHT terhadap
hasil belajar siswa pada materi struktur atom di SMA Negeri 2 Aceh Barat
Daya tergolong baik, hal tersebut sesuai dengan data hasil analisis
persentase aktivitas siswa dari pertemuan I, Il, Ill, dan IV mengalami

peningkatan yaitu 81,87%, 87,5%, 90,13% dan 90,62%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut maka dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa perlu dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Model NHT dapat memakan waktu terutama pada saat membagikan
kelompok diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengatur
waktu dengan baik dalam menerapakan model NHT pada pembelajaran

khususnya pada mata pelajaran kimia agar hasilnya sesuai yang diinginkan.

85
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2. Model NHT ini dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan dapat
mendorong siswa ikut serta sehingga memunculkan sikap yang percaya diri
dalam diri siswa, sehingga diperlunya pengelolaan kelas yang yang
menyenangkan agar tujuan yang diinginkan tercapai.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh hasil belajar siswa
dengan model NHT. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar mencoba

mengaplikasikan model NHT pada materi lainnya yang dianggap sesuai.
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Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir semester ganjil Tahun Akademik 201972020,

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan dirubah dan

diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam surat ke

pulusan mni

Ditetapkan di : Banda Acch

I M'u'sliin/Runli}

l.  Rektor UINA r-Raniry di Banda Aceh:

2. Ketua Prodi PKM Fakultas Tarbiyah dan Keguruan;

3. Pembimbing yang bersangkutan untuk dimaklumi dan dilaksanakan;
4. Yang bersangkutan.
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Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh 3
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomor : B-10431/Un.08/FTK.1/TL.00/07/2019 15 Juli 2019
Lamp : -
Hal  : Mohon Izin Untuk Mengumpul Data

Penyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di-
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara membeni izin dan bantuan kepada:

Nama : MUSFIRAH

NIM : 150208080

Prodi/ Jurusan : Pendidikan Kimia

Semester Vil

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Alamat : JI. Lingkar Kampus UIN Lr. Gajah No. 1 Banda Aceh

Untuk mengumpulkan data pada:

Di SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbantu LKPD pada Materi Struktur Atom
Terhadap Hasil Belajar

o

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan

terima kasih.
.. -An. Dekan,
)&a}sil Dekan Bidang Akademik
dan Kelembagaan,
4 \
Kode 6851

3 U B aresinegy o SRy s s et
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Acch;

2. Mahasiswa yang bersangkutan;

3. Arsip



Lampiran 3

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN

Jalan Tgk. H. Mohd Daud Beurcuch Nomor 22 Banda Acch Kodce Pos 23121
Telepon (0651) 22620, Faks (0651) 32386
Website : disdik.acchprov.go.id, Email : disdik@acchprov.go.id

= ==
PANCACITA

Banda Acch, 8 Juli 2019

Nomor 1070 / B.1/7224.€ /2019 Yang l'erhormat,
Sifat : Biasa Kepala SMA Negeri 2 Banda Aceh Barat Daya
Lampiran i- Kabupaten Aceh Barat Daya
Ial 1 1zin Pengumpulan Data di—
Tempat

Schubungan dengan surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kclembagaan Fakultas Tarbiyah
dan  Kcguruan Universitas  Islam  Negeri  Ar-Raniry Banda  Acch  Nomor : B-
10431/Un.08/FTK. 1/TL.00/07/2019 tanggal, 15 Juli 2019 hal : “Mohon Bantuan dan Keizinan

Melakukan Pengumpulan Data Skripsi™, dengan ini kami memberikan izin kepada:

Nama i : Musfirah

NIM : 150208080

Program Studi : Pendiddikan Kimia

Judul ! “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT

BERBANTU LKPD PADA MATERI STRUKTUR ATOM TERHADAP
HASIL BELAJAR™

Namun untuk maksud tersebut kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut ©

1. Mengingat kegiatan ini akan melibatkan para siswa, diharapkan agar dalam pelaksanaannya tidak
menggangeu proses belajar mengajar;

2. Harus mentaati semua ketentuan peraturan Perundang-undangan. norma-norma atau Adat
Istiadat yang berlaku;

3. Demi kelancaran kegiatan tersebut, hendaknya dilakukan koordinasi terlebih dahulu antara
Mahasiswi yang bersangkutan dan Kepala Sekolah:

4. Melaporkan dan menyerahkan hasil Pengumpulan Data kepada pejabat yang menerbitkan surat
izin Pengumpulan Data.

Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya kami haturkan terima kasih.

KEPALA BIDANG PEMBINAAN SMA DAN -

AN PKLK

\k SA
P 1
S “NIRE 19560610 199403 2 003
Nomor=R23HFB/SMA/2019 Tanggal 16 Juli 2019

Iembusan :
1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kclembagaan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Acch;
2. Mabhasiswa yang bersanghutan.
3. Arsip.
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Lampiran 4

PEMERINTAHAN ACEH

DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 2 ACEH BARAT DAYA

Jin. TR. Iskandar No. 02. Manggeng. Aceh Barat Daya Kode Pos 23762

Telp (0569) 92093 Fax. (0569) 92093
ggubdyuidyuhoo.com

Email : smandua_abiya@iynhioo com SN

PANCACITA

- ~

SURAT KETERANGGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR :422 /563 /2019

Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Acch Barat Daya, Menerangkan bahwa :

Nama : MUSFIRAH

NPM : 150208080

Jurusan /Program : Pendidikan Kimia

Telah Melakukan Penclitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe NHT Berbantu LKPD Pada Materi Struktur Atom Terhadap Hasil Belajar di SMA

Negeri 2 Aceh Barat Daya 7, mulai tanggal ,30 Juli s/d 21 Agustus 2019.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan seperlunya.
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R TAR
SIAH N
anggeng, 20/ Agustus 2019
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19219700404 199801 1 001
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Lampiran 5

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

Nama Sekolah : SMA N 2 Aceh Barat Daya

Mata Pelajaran : KIMIA
Kelas/Semester : X/Ganjll
Alokasi :3JP

KI 3 :Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Indikator Materi Metode Media Kegiatan Penilaian | Alokasi
Dasar Pencapaian Waktu
3.2 Memahami | 3.2.1 Memahami | 1. Struktur atom | e Diskusi e Buku Menyampaikan |e¢ Tanya |9JP
model atom model atom | 2. Penyusun cetak Informasi jawab
Dalton Dalton, partikel atom | ° ;I'anyz LKPD 1. Guru -
Thoms. Thomson, | 3. Nomor atom W ; memberikan  [* . U938
omson, . indivdu
Rutherfod, dan nomor e Penegasan apersepsi
Rutherfod, Bhor, dan massa tentang model o Tugas
Bhor, dan Mekanika | 4. Konfigurasi atom dan kelomp
Mekanika gelombang. elektron menjelaskan ok
gelombang  |3.2.2 Menentukan | 5. Elektron tentang o Latihan
partikel valensi dan partikel dasar.
dasar bentuk orbital 2. Guru memberi
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3.3 Menjelaskn
konfigurasi
elektron
dan pola
konfigurasi
elektron
terluar
untuk setiap
golongan
dalam tabel

(proton,
elektron
dan
neutron)
3.2.4 Menentukan

nomor atom
dan nomor
massa suatu
unsur.

3.3.1 Menentukan
Konfigurasi
elektron dan
elketron
valensi

3.3.2 bilangan
kuantum

6. Bilangan
kuantum

pertanyaan
mengenai
materi yang
sudah
dijelaskan..

3. Guru memberi
pree- test
kepada peserta
didik.

Mengorganisasik
an siswa dalam
kelompok

4. Guru membagi
peserta didik
dalam lima
kelompok.

Membimbing

Kelompok

bekerja dan

belajar

5. Guru
menyiapkan
nomor untuk
peserta didik

6. Guru membagi
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perodik

setiap nomor
pada masing-
masing
kelompok

. Guru

membagikan
LKPD pada
setiap
kelompok.

. Guru

membimbing
peserta didik
dalam
mengerjakan
LKPD

Mengevaluasi
9. Guru

menyuruh
peserta didik
untuk
mempersentasi
kan kedepan
sesuai dengan
nomor yang
dipanggil

10.Nomor yang

sama akan
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11.

12.

i

14.

menanggapi
jawaban dari
kelompok lain
Guru
memberikan
penguatan.
Guru
melakukan
refleksi
dengan
menanyakan
perasaan siswa
terhadap
peroses
pembelajaran
Guru
memberikan
informasi
untuk materi
yang dipelajari
pada
pertemuan
berikutnya.

Guru memberi
salam penutup
dan

mengintruksik
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an peserta
didik untuk
membaca doa

\

t:l. Jmﬁ
AETETISYETNS.
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Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

MATA PELAJARAN : KIMIA
KELAS/SEMESTER : X MIA/GANJIL
PENYUSUN : MUSFIRAH

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN ACEH
2019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah - SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X/1 (ganjil)

Materi Pembelajaran : Struktur Atom

Alokasi Waktu : 2 x45 Menit

A. Kompetensi Inti
KI3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi :

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2.  Memahami model atom Dalton, | Pertemuan pertama
Thomson, Rutherford, Bohr dan | 3.2.1 Menjelaskan perkembangan teori
mekanika gelombang atom menurut beberapa para
ahli
Pertemuan kedua
3.2.2. Menentukan partikel dasar
(proton, elektron dan neutron)
3.3.  Memahami cara penulisan | 3.2.3. Menentukan nomor atom dan
konfigurasi elektron dan pola nomor massa suatu unsur
konfigurasi elektron terluar untuk | Pertemuan ketiga
setiap golongan dalam tabel | 3.3.1 Menjelaskan konfigurasi elektron,
periodic elektron valensi dan diagram
orbital
Pertemuan keempat
3.3.2 Menentukan bilangan kuantum
4.2 Menggunakan model atom untuk | 4.2.1 Mempresentasikan hasil

4.3.

menjelaskan fenomena alam atau
hasil percobaan

Menentukan letak suatu unsur
dalam tabel periodik dan sifat-
sifatnya berdasarkan konfigurasi
electron

pengamatan model atom
Mempresentasikan letak suatu
unsur dalam tabel periodik dan
sifat-sifatnya berdasarkan
konfigurasi electron.

43.1.

C.

D.

Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran peserta didik dapat :

1.  Menjelaskan perkembangan teori atom menurut beberapa para ahli.
2 Menentukan partikel dasar (proton, elektron dan neutron)

3. Menentukan nomor atom dan nomor massa suatu unsur

4 Menjelaskan konfigurasi elektron, diagram orbital dan elektron

valensi

5. Menentukan bilangan kuantum.

Materi Pembelajaran
1. Perkembangan model atom
2. Penyusun partikel atom
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3. Tanda-tanda atom
4. Konfigurasi elektron dan
5. Bilangan kuantum

E. Metode Pembelajaran
1. Model  : Kooperatif tipe Numbered Head Togheter (NHT)
2. Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah.
3. Pendekatan : Saintific

F. Media Pembelajaran
1. Media : LKPD, buku paket
2.Alat : spidol, papan tulis

G. Sumber Belajar

1. Unggul Sudarmo, 2013, Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X, Erlangga:
Gelora Aksara Pratama.
Purba, Michael, 2006, Kimia 1A untuk SMA Kelas X., Jakarta: Erlangga,
Unggul Sudarmo, 2007, Kimia untuk SMA Kelas X, Surabaya: Phibeta
Petrucci, Ralph, H.(1987). Kimia Dasar Jilid 1. Bogor: Erlangga
Rachmawati, 2007, Kimia | SMA dan MA, Jakarta: Erlangga

it COFT

H. Langkah — langkah Pembelajaran

1. Pertemuan pertama ( 2 X 45 menit),

pendahuluan Guru Siswa
1. Guru melakukan 1. Siswa menjawab 15
pembukaan dengan salam menit
salam pembuka Dari guru

2. Guru menginstruksikan | 2. Siswa berdoa

peserta didik berdoa sebelum
untuk memulai pembelajaran
pembelajaran dimulai

3. Guru mengabsen siswa | 3. Peserta didik

dan mengkondisikan menjawab hadir dan
peserta didik untuk menginformasikan
belajar teman yang tidak

hadir




4. Guru memberikan soal
pree-test kepada siswa
sebelum memulai
pembelajaran

5. Guru memberikan
apersepsi kepada siswa
tentang materi yang akan
dipelajari yaitu struktur
atom, atom merupakan
bagian yang sangat kecil
dari suatu unsur yang
masih memiliki sifat
unsur tersebut. Sebagai
contoh, kertas jika
dipotong-potong
sedemikian rupa, maka
akan diperoleh suatu
bagian ysng sangat kecil
yang tidak dapat dibagi
lagi, namun masih
mempunyai sifat kertas.
Bagian inilah yang
disebut dengan atom.

6. Guru memberikan
motivasi kepada siswa
mengapa bisa atom
disebut partikel kecil,
apa sih partikel
penyusun atom tersebut.

7. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

4. Siswa mengerjakan

pree-test sebelum
memulai
pembelajaran

5. Peserta didik
mendengar
apersepsi yang
disampaikan oleh
guru dan menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru
dengan jawaban
bervariasi

6. Peserta didik
mendengarkan
motivasi yang
disampaikan guru
dan timbul rasa ingin
tahu akan hal itu

7. Peserta didik
mendengarkan tujuan
yang disampaikan
oleh guru

105

Kegiatan
Inti

Mengamati

a. Guru menjelaskan materi
tentang perkembangan
model atom Dalton,
Thomson, Rutherford,
Bohr, dan mekanika
gelombang.

b. Siswa dibagi dalam
beberapa kelompok dan
setiap siswa diberikan
nomor yang berbeda-

a. Siswa menyimak
materi yang
disampaikan guru

b. Siswa duduk
menurut kelompok
dan mendapatkan
nomor yang
diberikan

60 menit
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beda dalam setiap
kelompok

c. Guru membagikan Setiap
kelompok LKPD untuk
dibahas didalam
kelompok

d. Guru menyuruh siswa
membaca buku tentang
struktur atom sebagai
bahan rujukan
pembelajaran

Bertanya

a. Guru bertanya kepada
siswa tentang materi yang
tidak dimengerti

Pengumpulan Data

a. Setiap kelompok
mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber
belajar tentang materi
yang diajarkan

Mengasosiasikan

a. Setiap kelompok
berdiskusi dalam
menyelesaikan soal
LKPD

b. Guru menuntut siswa
dalam kelompok untuk
dapat menyelesaikan
soal-soal LKPD

Mengkomunikasikan

a. Siswa yang ditunjuk
nomornya oleh guru
dalam suatu kelompok
mempresentasikan
jawabannya dari hasil
diskusi yang telah
dilakukan

b. Siswa yang mendapatkan
nomor yang sama dengan
siswa yang presentasi di
depan kelas juga harus
mengungkapkan

c. Siswa membahas
LKPD yang
diberikan oleh guru

d. Siswa membaca
buku bahan rujukan
pembelajaran

a. Siswa bertanya
tentang materi yang
tidak dimengerti

a. Siswa mencari
jawaban diberbagai
sumber materi
struktur atom

a. Siswa berdiskusi

membahas tugas di
LKPD yang
berhubungan dengan
struktur atom

b. Siswa menyelesaikan

soal-soal LKPD

a. Siswa yang nomor
dipanggil
mempresentasikan
hasil kerjanya

b.Siswa dengan nomor
yang sama
mengungkapkan
jawabannya juga.

c. Semua siswa
menyimak penguatan
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jawabannya tentang materi setiap
c. Guru memberi penguatan kelompok
terhadap hasil diskusi
kelompok
Penutup a. Guru memberi a. Siswa menjawab 15 menit
pertanyaan untuk menguiji pertanyaan yang

pemahaman peserta didik diajukan oleh guru
dari materi yang telah

dipelajari
b. Guru dan siswa b. Peserta didik
menyimpulkan materi menyimpulkan
yang telah diajarkan materi
c. Siswa
c. Guru memberi tahu mendengarkan
materi untuk pertemuan materi untuk
selanjutnya pertemuan
selanjutnya
d. Guru menutup d. Siswa menjawab
pembelajaran dan salam

mengucapkan salam
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I. Penilaian
1. Teknik penilaian
a. Penilain Kognitif: Tes tetulis
2. Bentuk penilaian
a. Tes tertulis: pilihan ganda, dan lembar kerja peserta didik

3. Instrumen penilaian: terlampir

Aceh Barat Daya, 06 Agustus 2019
Guru Mata Pelajaran

i

Mirnaria Fitri, S.Pd
: Nip: 196203271488032002
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Kelompok
KELAS
ANGGOTA
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A. PENGERTIAN STRUKTUR ATOM

Struktur atom adalah semua materi tersusun atas partikel-partikel yang
sangat kecil dan tidak dapat dibagi. Atom terdiri atas tiga macam partikel, yakni
proton, elektron, dan neutron. Proton dan neutron berada dalam inti atom,
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sedangkan elektron berada dalam ruang seputar inti atom. Ketiga macam partikel
ini tergolong partikel besar, sebab atom unsur-unsur dibentuk oleh partikel-
partikel itu.

B. PERKEMBANGAN MODEL ATOM ”
[~

B. MODEL ATOM THOMSON (1897)

1. Atom terdiri dari materi bermuatan positif dan di dalamnya tersebar
elektron
2. Atom bersifat netral, yaitu muatan positif dan muatan negatif

jumlahnya sama.

3. Atom berbentuk seperti roti Kismis j
B T S SE——

C. MODEL ATOM RUTHERFORD

o)C

Rutherford menemukan bukti bahwa dalam atom terdapat inti yang

bermuatan positif yang berukuran lebih kecil dari pada ukuran atom, tetapi

muatan atom hampir seluruhnva berasal dari massa intinva J
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%

6\

D. MODEL ATOM NEILS BOHR

\§ |
1

___.-»"/ /.f/.l

1. Model atomnya didasarkan pada teori kuantum untuk menjelaskan

spektrum gas hidrogen.

2. Menurut Bohr, spektrum garis menunjukkan bahwa elektron hanya

menempati tingkat-tingkat energi tertentu dalam atom.

J
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SOAL LKPD
1. Jelaskan perbedaan gambar model atom Neil Bohr dan model atom Dalton .....
t (/ ::..a; ,/?f /l g
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3. Jelaskan pengertian atom menurut J.J Thomson.?




STRUKTUR ATOM

KIMIA SMA KELAS X SEMESTER |

NAMA KELOMPOK

KELAS

‘El
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// P —
,/ ‘/' Kelompok : 2
KELAS  : X MIAZ
ANGGOTA :1. ALMUAA/ARAW
2. MReLawp watt
| TEAML
| 3. MRHAL Mu \
s 4. 0 RhAMAnR
i t
{3 5. Sunp AkhmaL ;

',.-Menjelaskan perkembangan teori atom “menunt
Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr dan mekami(aﬁ‘»

N 1
i gelombang 1
, 2. Menentukan partikel dasar (proton, elektron dan; 5
i neutron) '

3. Menentukan nomor atom dan nomor massa suatu
unsur
4. Menjelaskan konfigurasi elektron, elektron valensi

dan diagram orbital
5 ,Menentukan bllangan kuantum




A. PERGERTIAN STRUKTUR ATOM

Struktur atom ndalah semua materi tersusun atas partikel-partikel yang
sangat kecil dan tidak dapat dibagi. Atom terdiri atas tiga macam partikel, yakni
proton, eclektron, dan ncutron. Proton dan neutron berada dalam inti atom,
sedangkan elektron berada dalam ruang seputar inti atom. Ketiga macam partikel
ini tergolong partikel besar, sebab atom unsur-unsur dibentuk oleh partikel-

partikel itu.

B. PERKEMBANGAN MODEL ATOM ”
st

1. Atom terdiri dari materi bermuatan positif dan di dalamnya tersebar

elektron

2. Atom bersifat netral, yaitu muatan positif dan muatan negatif

I AT 4TI I T TR AR S AN

,51‘:
h’

jumlahnya sama.
3. Atom berbentuk seperti roti kismis Y,
PO S A T VI SR N R R SRR S I AP R A Ve S R R e e
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C. MODEL ATOM RUTHERFORD

(D

Rutherford menemukan bukti bahwa dalam atom terdapat inti yang
bermuatan positif yang berukuran lebih kecil dari pada ukuran atom, tetapi
muatan atom hampir seluruhnya berasal dari massa intinya

s . L e

U i G S e

G

CD D. MODEL ATOM NEILS BOHR

spektrum gas hidrogen.

(8]

menempati tingkat-tingkat energi tertentu dalam atom.

I. Model atomnya didasarkan pada teori kuantum untuk menjelaskan

. Menurut Bohr, spektrum garis menunjukkan bahwa elektron hanya

j,.

&)
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A It
laskan perbedaan gambar model atom Neils Bohr dan model atom Dalton

1. Je

éata...,r.«@a.
—aueror) Yeng. bazda....d.

atom.. Yang.. beLmudten. .
PO LeAUNE e pac(q.f.f.l...ceea....tdtatm
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2. Sebutkan kelemahan dari perkembangan model atom menurut Rutherford...

... Eeerpan poer pom. fputarford
.Mmgmma..umm../mammﬂ--mm’aam...tﬂ?m.rz...m..... kitah...
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3. Jelaskan pengertian atom menurut J.J Thomson.?
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Lampiran 8

Soal - soal Pree- rest

Petunjuk pengisian

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!

2. Lembar soal jangan di coret-coret.
3. Tulislah nama dengan lengkap dibawa ini!
€kl taras
Sekolah: SAmA 2 ABoya
Kelas : X - M?A 2

1. Teori atom yang menyatakan bahwa elektron beredar mengelilingi inti pad<
' . orbit tertentu adalah model atom. .
a. Dalton

b. Thomson
@ “Rutherford \;\
d. Niels Bohr
e. Mekanika Kuantum

2. Pokok teori atom Tkomson dititik beratkan pada...
@ Atom terdiri dari elektron- electron

b. Elektron sebagai penyusun utama atom ) >é

¢. Atom sebagai bola masif yang hanya berisi electron

d. Atom sebagai bola masif bermuatan positif yang di dalamnya tersebar
elektron sehingga keseluruhannya bersifat netral

e. Proton dan elektron adalah bagian penyusun atom yang keduanya saling
meniadakan,

3. Teori yang menjadi dasar timbulnya model atom moderen adalah teori.....
a. Rutherford, Niels Bohr, dan de Brogli

b. Pauli, Niels Bohr, dan De Brogli

C. Rutherford, De Brogll dzm Hund \/
~ @ De Broglie, S Schrodmger “dan Hcmsenberg
e. Dalton, de Broglie, dan Heinsenberg




4 Dr dalam atom netral terdapat partikel dasar penyusun atom dengan
komposisi.....
@ Jumlah proton sama dengan jumlah neutron

b. jumlah neutron sama dengan jumlah electron )(
¢. jumlah elektron sama dengan jumlah proton
d. jumlah proton dan neutron sama dengan jumlah electron

¢. jumlah proton dan claktron sama dengan Jumlah neutron

5. Cini khas (Karakteristik) suatu atom adalah....
Jumlah proton

b. jumlah neutron \/

c. jumlah electron
d. jumlah proton dan neutron
¢. jumlah elektron dan proton

6. Hitunglah jumlah proton, elektron, dan neutron dari unsur X

a 20 d. 65
@34 e 23 ?L
c.33

7. Atom }{Na berisotop dengan atom.....
aiMg d B \/
@ #Na e 2si )
c. 2l

8. Unsur klorin dengan nomor atom 17 dan nomor massa 35 mempunyai.....
a. Proton 18 dan neutron 17

d. Proton 35 dan neutron 18
e. Proton 17 dan neutron 35

b. Proton 35 dan neutron 17
s @ Proton. 17 dan.neutron 18. - \/ ‘ " s i
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9. Unsur memiliki nomor massa yang sama letapi nomor atom berbeda adalah...

@ Isobar
a. Isotop /

b lsoton

c. Isoelektron

d. Mekanika kuantum

10. Diketahui unsur unsur le_ ﬂQ, ]';'R‘ ‘é‘; Unsur unsur yang merupakan
isoton adalah
a. PdanQ
b. Pdan$§
@ QdanR 7
d Rdan$
e. PdanR

1 I Data pengisian elektron dalam orbital-orbital sebagai berikut:

258 ° p

Wislia
@[ M ;
[ B

Nilitisasi i

Pengisian elektron yang memenuhi aturan aufbau dan hund adalah......
a. ldan2 d.2dan4d
() tdmd  c3dind

¢c. 2dan3

12. Konfigurasi elektron unsur yang bernomor atom 23 adalah..

@ 152 267 2p° 352 3p® 4s? 4p’ X



b 142! 2p" 3 3pf’ 4¢’ 3¢ 4pl

¢ 1527 2p° 32 3p° 4’
d ]S-‘! 251 2p6 3513pb452 3dl
e 157257 2p* 3¢ 3p° 3¢°

13. Unsur X memiliki nomor atom 35. Konfigurasi elektron ion X" adalah..
a. 157257 2p" 357 3p® 4 3d° :
b. 157257 2p° 357 3p® 4s? 3d"4p°
c. 1s 257 2p° 352 3p° 452 3d/04p° 55!
d. 157257 2p° 35 3p° 4s? 3d"°
@ 187 257 2p° 357 3p° 4s?

14. Tuliskan konfigurasi elektron dari unsur 33As dan tentukan pula elekiron

valensinya.
a 157257 2p° 357 3p°4s” 3d"4p’
Elektron valensi =5

b. 1s*2s*2p° 35’ 3p° 45

Elektron valensi =2 -
(9 15257 2p° 35" 3p°4s’ 30" 4p’ 7C

Elektron valensi =4

d 1572¢" 2p° 35 3p° 4s? 3"
Elektron valensi =2

e. 1s?2s?2p°3s? 3p°4s? 3d""4p”
Elektron valensi =4

15. Harga keempat bilangan kuantum untuk elektron terakhir dari atom 33CI

adalah...

a. n=3;1=0; m=-1‘,s=+21

@ n=3;l=0;m=+l;s=-% /Q

1
¢. n=3;]=1;m=+I; s=+3
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16. Bilangan yang menyntakan pada tingkat energi mana s

d n=3,1=2,m=0,s=-

Lol T B

e n=3l=1;m=0;s=-

uatu elektron terdapat...

@ Bilangan kuantum

b. Bilangan kuantum utama

¢. Bilangan kuantum azimuth T\
d. Bilangan kuantum magnetik

e Bilangan kuantum spin

17. Diantara harga keempat bilangan kuantum dibawah ini yang mungkin untuk

18.

pengisian elekiron pada orbital 3p adalah
a n=31=2m=-1,s=+ 1/2

@ 0=3,1=1,m=-15=+1/, 4
g u=3,l=2,m=+],s=+l/2
d 0=31=2,m=05=+1/,

e n=3,l=2,m=+2,s=+1/2
jon memiliki konfigurasi elekiron 15 2s%2p°, Nilai keemp__{at“ Bl'jangan' \

kuantum elektron terakhir dari atom X adalah...
a. n=3Il=l,m=-l,s=+4 1/2

@ n=3,l=l,m=+],5=-r-1/2
c. n=3,l=l,m=0,s=-1f2 >§
d. ﬂ=3,]=],m=+]'g=+1/2

e. n=3l=Im=-15=-1/,
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Lampiran 9

Soal - sval Post- test
Petunjuk pengisian
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!

2. Lembar soal jangan di coret-coret.

3. Tulislah nama dengan lengkap dibawah ini!
Nama: Tevku MylyA RAHMAN
Sekolah: sma 2 ABDYA
Kelas : ta 3

1. Pokok teori atom Thomson dititik beratkan pada...

a. Atom terdiri dan elektron- elektron

b. Elektron sebagai penyusun utama atom

c. Atom sebagai bola masif yang hanya berisi electron

Atom sebagai bola masif bermuatan positif yang & dal a tersebar
elektron sehingga keseluruhannya bersifat netral

e. Proton dan elektron adalah bagian penyusun atom yang keduanya saling
meniadakan.

2. Teori yang menjadi dasar timbulnya model atom moderen adalah teori.....
a. Rutherford, Niels Bohr, dan de Brogli

b. Pauli, Niels Bohr, dan De Brogli
c. Rutherford, De Brogli, dan Hund

De Broglie, Schrodinger, dan Heinsenberg
e. Dalton, de Broglie, dan Heinsenberg

3. Di dalam atom netral terdapat partikel dasar penyusun atom dengan

komposisi......
a. jumlah proton sama dengan jumlah neutron

b. jumlah neutron sama dengan jumlah electron
@ jumlah elektron sama dengan jumlah proton
d. jumlah proton dan neutron sama dengan jumlah electron

e. jumlah proton dan elaktron sama dengan jumlah neutron



4. Teori atom yang menyatakan bahwa elektron beredar mengelilingi inti pada
orbit tertentu adalah model atom....
a. Dalton

b. Thomson
c. Rutherford \/
@ Niels Bohr

¢. Mekanika Kuantum

5. Cini khas (karakteristik) suatu atom adalah....
@ jumlah proton

b. jumlah neutron \/
¢. jumlah electron

d. jumlah proton dan neutron

e. jumlah elektron dan proton

6. Atom %$Na berisotop dengan atom.....
a Mg d3si
@ BNa e llSi

c. JAl

7. Unsur klorin dengan nomor atom 17 dan nomor massa 35 mempunyai...
a. Proton 18 dan neutron 17

b. Proton 35 dan neutron 17
@ Proton 17 dan neutron 18
d. Proton 35 dan neutron 18

e. Proton 17 dan neutron 35
8. Unsur memiliki nomor massa yang sama tetapi nomor atom berbeda adalah...

@ Isobar
a. Isotop /

b. Isoton
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c. lsoelektron

d. Mekanika kuantum

9. Hitunglah jumlah proton, elektron, dan neutron dari unsur K.

o d.65
b. 34 e.23 \_/
c. 33
Aoty X
10. Diketahui unsur unsur IEP X 15Q, 153, “65  Unsur unsur yang merupakan
isoton adalah ‘
a PdanQ

@ PdanS
¢. QdanR
d RdanS$
e. PdmR

11. Data pengisian elektron dalam orbital-orbital sebagai berikut:

Is 2 2p
o [1] LT T '
ST T |
@

o)

Pengisian elektron yang memenuhi aturan aufbau dan hund adalah. ...
a ldm2 (§2dm4
b. 1dan4 e. 3dan4
c. 2dan3

12. Konfigurasi elektron unsur yang bernomor atom 23 adalah..
a 152267 2p° 362 3p8 4s? 4p?
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b 157 267 2p° 357 3p° 4s? 3 dp'
¢ 157252 2p° 35 3p° 45’

1s* 25" 2p° 35" 3p° 45" 3¢

e 15825 2p° 3¢ 3p° 3d°

13. Unsur X memiliki nomor atom 35. Konfigurasi elektron ion X adalah..

a 15025 2p" 35t 3p° 450 3¢
152252 2p° 3s? 3p° ds* 3d'*4p°
o 15225 2p° 351 3p° s 3d4p’ 56!
d 1s'2s*2pf 35 3p° 4s* 3"
e 1s2522p°35°3p° 45’
14. Tuliskan konfigurasi elektron dari unsur »As dan tentukan pula elektron
valensinya..
15 2522p53523p"'4513d'.°4p3
Elektron valensi = 5
b 15°25°2p° 35t 3p° 45’

Elektron valensi =2
¢ 1525t 2p° 3} 3pP4s? 3d"4p' /

Elektron valensi = 4 & ¢
d 152250 2p° 367 3p° 457 3"

Elektron valensi = 2
e 152250 2p° 37 3p° 47 3d " 4p’

Elektron valensi = 4

15. Ton memiliki konfigurasi elektron 1s* 2s’2p’. Nilai keempat bilangan .
kuantum elektron terakhir dari atom X adalah...

a n=3,I=Lm=-1,5=+1/

@ n=3,l=l,m=+],s=+1/2 7(
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¢ n=31=L,m=0,5=-1/
d l\=3.|=l,m=+l,s=+1/2

e n=3l=1m=-1s=-1/,

16. Harga keempat bilangan kuantum untuk elektron terakhir dari atom f?Cl

adalah...
a. n=3;l=0;m=-l;s=+§
b n=3;l=0,m=+l;s=- .
c! n=3;l=l;m=+|;s=+§

d n=3;1=2; m=0‘,s=-§

- 1
n=3; 1= 1;m= 0; 5=

17. Bilangan yang menyatakan pada tingkat energi mana suatu elektron

terdapat...
a. Bilangan kuantum

Bilangan kuantum vtama .
c. Bilangan kuantum azimuth
d. Bilangan kuantum magnetik \/
e. Bilangan kuantum spin

18. Diantara harga keempat bilangan kuantum dibawah ini yang mungkin untuk
pengisian elektron pada orbital 3p adalah
a. n=3,l=2,m=-l,s=+1/2

(8) n=31=1,m=-1,5=+ 1

¢ n=31=2,m=+s=+1/, ><

d n=31=2,m=0,5=+1/

e. n=31=2,m=+2s5=+1/,
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Lampiran 10
Kisi-Kisi Soal Test

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XN
Penyusun : Musfirah
Tahun Ajaran : 2019/2020

Kompetensi Inti

KI3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.



Kompetensi Dasar 3.2. : Memahami model atom Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr dann mekanika gelombang
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3.3 : Penulisan konfigurasi elektron dan pola konfigurasi elektron terluar untuk setiap golongan dalam tabel

periodik

Indikator :

6.
7.
8.
9.

Menjelaskan perkembangan teori atom menurut beberapa para ahli
Menentukan partikel dasar (proton, elektron dan neutron)
Menentukan nomor atom dan nomor massa suatu unsur

Menjelaskan Konfigurasi elektron, elektron valensi dan diagram orbitalj

10. Menentukan bilangan kuantum

Indikator Soal Kunci jawaban kognitif | keterangan
3.2.1. Menjelaskan | 1. Teori atom yang menyatakan bahwa elektron D. Niels Bohr C1
perkembangan teori beredar mengelilingi inti pada orbit tertentu
atom menurut adalah model atom....
beberapa para ahli a. Dalton
b. Thomson
c. Rutherford
d. Niels Bohr
e. Mekanika Kuantum
( Sumber: UN 2019)
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2. Pokok teori atom Thomson dititik beratkan D. Teori atom Thomson | C1
pada... . S
a. Atom terdiri dari elektron- electron atom terdiri dari int
b. Elektron sebagai penyusun utama atom bermuatan positif dan
c. Atom sebagai bola masif yang hanya lekt
berisi electron elektron yang
d. Atom sebagai bola masif bermuatan menyebar rata di
positif yang di dalamnya tersebar
. permuakaan atom.
elektron sehingga  keseluruhannya
bersifat netral Model atom thomson
e. Proton dan elektron adalah bagian dikenal i q
penyusun atom yang keduanya saling Ikenal juga dengan
meniadakan. model  atom  roti
(Sumber: UN 2019) N
Kismis.
3. Teori yang menjadi dasar timbulnya model D. De Broglie, | C4
atom moderen adalah teori..... i
Schrodinger, dan

a. Rutherford, Niels Bohr, dan de Brogli

b. Pauli, Niels Bohr, dan De Brogli

c. Rutherford, De Brogli, dan Hund

d. De Broglie, Schrodinger, dan Heinsenberg

e. Dalton, de Broglie, dan Heinsenberg
(Sumber: UN 2013)

Heinsenberg
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3.2.2.  Menentukan
partikel dasar
(proton, elektron dan
neutron), nomor atom
dan nomor massa

4. Di dalam atom netral terdapat partikel dasar
penyusun atom dengan komposisi......
a. jumlah proton sama dengan jumlah
neutron
b. jumlah neutron sama dengan jumlah
electron
c. jumlah elektron sama dengan jumlah
proton
d. jumlah proton dan neutron sama
dengan jumlah electron
e. jumlah proton dan neutron sama
dengan jumlah neutron
(Sumber: Unggul Sudarmo,2013)

C. jumlah elektron sama

dengan jumlah proton

C2

5. Ciri khas (karakteristik) suatu atom adalah....
a. jumlah proton
b. jumlah neutron
c. jumlah electron
d. jumlah proton dan neutron
e. jumlah elektron dan proton
( Sumber: Unggul Sudarmo: 2013)

A. Jumlah proton

C1

6. Hitunglah jumlah proton, elektron, dan neutron
dari unsur 33K....

a. 20 d. 65
b. 34 e. 23
c.33

(Sumber: Unggul Sudarmo, 2013)

A. 20
Jumlah proton = 19
Jumlah elaktron = 19

Jumlah neutron = 39 —

C3
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19=20
7. Atom %1Na berisotop dengan atom..... B. #Na C3
a. 22Mg  d. 28si
b.23Na  e. 27Si
c. 374l
(Sumber: Unggul Sudarmo: 2013)
8. Unsur klorin dengan nomor atom 17 dan C. Proton 17 dan neutron | C3
nomor massa 35 mempunyai..... 18
a. Proton 18 dan neutron 17
b. Proton 35 dan neutron 17
c. Proton 17 dan neutron 18
d. Proton 35 dan neutron 18
e. Proton 17 dan neutron 35
( Sumber: Unggul Sudarmo: 2013)
9. Unsur memiliki nomor massa yang sama tetapi A. Isobar C2
nomor atom berbeda adalah...
a. Isobar
a. Isotop
b. Isoton
c. Isoelektron
d. Mekanika kuantum
(Sumber: Unggul Sudarmo, 2013)
10. Teori atom yang mengatakan bahwa elektron E. Niels Bohr C1

beredar mengelilingi inti pada orbit tertentu
adalah model atom...
a. Dalton
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b. Rutherford
c. Thomson

d. Democritus
e. Niels Bohr

(Sumber: UN, 2018)

MTp W 2o Ho
11. Diketahui unsur unsur 15 15':-2, R, 165 RyE|P dan S_ q Cc2
Unsur unsur yang merupakan isoton adalah Isoton = dua atom
a. PdanQ atau lebih yang
b. Pdans mempunyai jumlah
o QdanR r_;tleutron sama
d. RdanS 58 = jumlah n =
e. PdanR 31 - 15 = 16
( Sumber: Michael purba, 2016) Llag'['-ljumlah N = 30
- 15 = 15
H2n.
15 jumlah n = 32
- 15 = 17
&25
16-jumlah n = 32 -
16 = 16
3.1.4.Menjelaskankan | 12. Atom yang menyatakan bahwa elektron C.Niels Borh C1

konfigurasi elektron,
elektron valensi dan
diagram orbital.

beredar mengelilingi inti pada orbit tertentu
adalah model atom....

a. Dalton

b. Thomson

c. Niels Bohr
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d. Rutherford
e. Mekanika Kuantum
( Sumber: UN 2015)

13. Data pengisian elektron dalam orbital-orbital D. 2 dan 4 C2
sebagai berikut: Menurut Aufbau,
pengisian elektron
dimulai dari tingkat
1s  2s 2p energi terendah
AEENERIE kemudian ke tingkat
. [ A energi yang tinggi..
3)- I Menurut Hund, pada
@ T T T pengisian orbital-orbital
4). dari tingkat yang sama
T¢ Ti T T T (orbital s, p, d, f) mula-
Pengisian elektron yang memenuhi aturan mula  masing-masing
aufbau dan hund adalah...... orbital diisi dengan satu
a. ldan2 d.2dan4 elektron dengan arah
b. ldan4 e.3dan4 rotasi yang sama baru
c. 2dan3 kemudian berpasangan
(Sumber: UN 2013)
14. Konfigurasi elektron unsur yang bernomor 1s* 2s% 2p° 3s? 3p°® 4s? | C4

atom 23 adalah..
a. 1s? 2s? 2p° 3s? 3p° 4s? 4p°®
b. 1s?2s? 2p® 3s? 3p® 4s? 30 4p?

3d3




139

c. 1s?2s?2p® 3s? 3p° 4s°
d. 1s?2s? 2p® 3s? 3p° 4s2 30
e. 1s?2s?2p®3s?3p® 3d°

( Sumber:

15. Unsur X memiliki nomor atom 35.
Konfigurasi elektron ion X adalah..
a. 1s? 2s? 2p® 3s? 3p° 4510 3d°
b. 1s?2s? 2p® 3s? 3p° 4s? 3d*° 4p°
c. 1s?2s? 2p® 3s? 3p® 4s? 3d°4p°5st
d. 1s? 2s? 2p°® 3s? 3p® 4s? 3d*°
e. 1s?2s? 2pb 3s? 3p® 4s?
(Sumber: Unggul Sudarmo, 2013)

B. 1s? 2s? 2p® 3s? 3p°
42 310 4p°

C2

16. Tuliskan konfigurasi elektron dari unsur 33As
dan tentukan pula elektron valensinya..
a. 1s? 2s? 2p® 3s? 3p°® 4s? 3d1%4p?®
Elektron valensi =5

b. 1s? 2s? 2p° 3s? 3p® 4s?
Elektron valensi = 2

C. 1s%2s? 2pb 3s? 3pb 4s? 3d*° 4p*
Elektron valensi = 4

d. 1s? 2s? 2p® 3s? 3pb 4s? 3d*°
Elektron valensi = 2

e. 1s?2s? 2p® 3s? 3p® 4s? 3010 4p?
Elektron valensi = 4

( Sumber: Unggul Sudarmo, 2013)

A. 1s? 2% 2p® 3s? 3p°® 4s?
301%4p?
Elektron valensi =5

C2
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3.1.5. Menentukan | 17. Harga keempat bilangan kuantum untuk E. n=3;I=1,m=0;s=-| C4
bilangan kuantum elektron terakhir dari atom 35CI adalah... 1
2
a. n=3;1=0;m=-1;s=+ i
b. n=3;1=0; m=+1; s= %
c. n=3;1=1; m=+1;s= +%
d n=3;1=2;m=0; s= %
e. n=3;1=1;,m=0;s= %
( Sumber: UN, 2015)
18. Bilangan yang menyatakan pada tingkat energi B. Bilangan kuantum | C2
mana suatu elektron terdapat... utama
a. Bilangan kuantum
b. Bilangan kuantum utama
c. Bilangan kuantum azimuth
d. Bilangan kuantum magnetik
e. Bilangan kuantum spin
(Sumber: Hasanuddin, 2013)
19. Diantara harga keempat bilangan kuantum B.n=3,1=1,m=-1, C3

dibawah ini yang mungkin untuk pengisian
elektron pada orbital 3p adalah

S:+1/2
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a.
b.
c
d

e.
(Sumber: U

n:3,I:2,m:-1,s:+1/2
n=31=1m=-1s=+1/,
n=3,1=2m=+l,s=+1/,
n=31=2,m=0,s=+1/,
n£3,1=2,m=+2,s=+1/,
N 2018)

20. ion memiliki konfigurasi elektron 1s? 2s22p®.
Nilai keempat bilangan kuantum elektron

terakhi
a.

b.
C.
d.

e.
(Sumber: U

r dari atom X adalah...
n=31=1m=-1,s=+1/,
n:3,I=1,m=+1,s:+1/2
n=3,1=1,m=0,s=-1/,
n:3,I:1,m:+1,s:+1/2
n=31=1m=-1s=-1/,
N 2013)

A n=3,1=1 m=-1,
S:+1/2

C3
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Lampiran 11
HASIL TES SISWA

A. Uji Homogenitas
1. Pastikan program SPSS 20.0 sudah aktif

R Unttlecth [DistaSety] - M SPSS Statitics Dat Edtor
Eic Ed® View Data Irinsiem  Anchgs  DioctMarkotng  Graphs  UMMss  Addgns  Window Holp

SE8 M~ Bl.B H EE BT 100 %

1 il 0 f 0 Vanables

O

4]

1M SPSS Statishcs Processor is ready

2. KIlik di variabel view, pada baris pertama ditulis ‘’hasil** sedangkan baris
kedua ditulis ‘’kelas’’, dan di label di baris pertama di tulis “hasil belajar
kimia” dan dibaris kedua “kelas”

{2 “Untitied1 (DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor (NI — P —— ] S

File Edit View Data Transform Analze DirectMarkeing Graphs Utilies Add-ons  Window  Help

SH LD BMIE ABEEOE J0®

Name | Type | Width | Decimals |  Label | Values | Missing | Coumns|  Align | Measwe |  Role
HASIL Numeric 8 2 hasil belajar ki.. None None 8 = Right Unknown N Input g

kelas MNumeric 8 2 kelas Nene 8 = Right Unknown  Input

[AT

€11 IF|
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3. Kemudian klik di values baris kedua, disitu ada values dan label. Di kolom
values ditulis 1, di kolom lebel ditulis kelas eksperimen, setelahnya tekan
add. Begitu juga dengan kelas kontrol.

#3 *Untitled1 [DataSet0] - [BM SPSS Statistics Data Editor | B B |
File Edit View Data Transform Analze DireciMarkeing Graphs Uiliies Add-ons  Window Help

SR8 e~ BLEF N EE BO2H 0% 5

Name |  Type | Width | Decimals|  label | Values | Missing | Columns|  Align |  Measuwe | Rale B
HASIL Numeric 3 2 hasil belajar ki... Mone None 8 = Right Unknown  Input ]
kelas Numeric 3 2 kelas None None 8 = Right Unknown N Input
2 Value Labels ===
8 Value Labels
10 Lavel: | |

1,00 = “kelas sksperiment

12 2,00 = "kelas kontrol”

- (o) o) )

Kl

[ |1BM SPSS Statistics Processoris ready | | |UnicodeoFF | | |

11:07
18/09/2019

[~ R

4. Klik data view, maka keluar tulisan “hasil” dan Kelas”

) “Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor | —-— > [ — ] SR
Fle Edt View Data Iransform Analye DirectMarketng Graphs  Utiities Addons  Window  Help

SH8 E «» BHEE H BaoE .i9% *
\ \

e L om o= L= e b e e e e o e e e e o o

[visibie: 2 o 2 variables

@ |[e | ~flan e [ 4= || o [ 0o f|

[ [IBM SPSS Statistics Processoris ready | | |UnicodeOFF | | |
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5. Di kolom hasil kita masukkan data post eksperimen dan data post kontrol,
Sedangkan di kolom hasil kita masukkan kode kelas.

*Untitied [Dataset0] - IBM SPSS Statistics Data Editor Wl

= O =

— -——
File Edit  View Data Transform  Analyze DirectMarketing  Graphs  Uliliies  Add-ons  Window  Help
= [ =E 190® -
HS I = = BT i == L @ 9

|25 HasIL

85,00 |Visible: 2 of 2 Variables
HASL | kelas | var | var || var | var | var | var | var | var | wva | var [ var | var | va [ va | var
25 [ 85,00/ 2,00 =
2 60,00 4,00
27 65,00 4,00
28 60,00 4,00
29 50,00 4,00
30 70,00 4,00
3 70,00 4,00
32 80,00 4,00
33 70,00 4,00
34 50,00 4,00
3 50,00 4,00
36 70,00 4,00
£l 75,00 4,00
38 70,00 4,00
EC) 50,00 4,00
40 60,00 4,00
I 60,00 4,00
42 50,00 4,00
43 65,00 4,00
44 60,00 4,00
5 70,00 4,00
46 60,00 4,00
47 70,00 4,00 =
3
fiable View

[UnicoderoFF | [ |

e
I E— , ___ _

v

[1BM SPSS Statistics Processor is ready | |
.

6. Kilik analyse pilih convare means dan klik di one way anova

) "Unéhled Dotaserd] TR SPSS Staisics ot Eivor S - — P
Eile Edit  View  Dala Transform  Analyze Direct Marketing Graphs  Utilities Add-gns Window  Help
= L) . ] Repors v ] EZ[[E %1( ® %
SHE M oo 5. . FE\ i D
B [as,00 Custom Toios . iaibie: 2 of  Vasiabia
| masL | ketas [ comparemeans * | g means. var || var | var | var | war | var | var | var
i: :; EZ i Zz General Linear Modol * | £ one-gample T Test =]
Generalzad Linear Modals * | B independant-Sampies TTest.

2 sa0 400 L LT ' [ summary Independent-Samples T Test
A 60.00 4.00 Correlate »
29 50,00 4,00 e + |8 Baired-sampies T Test
20 70,00 400 | oinear o | I oneway anova..
i 70.00 4.00 MNeural Netyorks »
32 50,00 400 |y .
33 70,00 4,00
3‘ 000 woo | Cimension Reducton »
35 50.00 4.00 o '
36 70,00 4,00 Nonparametric Tests »
= 26,00 Lo | Forecasting »
38 70.00 4.00 Bl "
5 6,00 200 Wultiple Response »
40 60,00 4,00 |l Wissing Value Analysis.
41 60,00 4,00 | Mulliple Imputation »
a2 50,00 4,00 Comp|ex Samples »
43 65,00 4,00 |Ff simutation.
44 60,00 4,00 Quality Control *
45 70,00 4.00 | | Roc curve.
— 60,00 4.00 Spatial and Temporal Modeling. 3
47 70,00 4,00 —

|Unicode OFF

1BM SPSS Statistics Proces sor is ready | |




7. Selanjutnya klik hasil belajar
sedangkan kelas ke “factor”

&3 “Untitled1 [DataSet0] - [BM SPSS Statistics Data Editor

[ TSCIE

Elle  Edit View Data  Transform  Analyze DirectMarkeing Graphs  UNlities  Add-gns  Window  Help

SHE E « = Bl S8 BT 0% %

|25 HasiL |es.00 [Wisibte: 2 of 2 variables
HASIL || kelas | var | var || var | var | var | var | v | var | var | var | var | var | va | var | ar
2 85.00 2,00
26 60.00 4.00
27 65.00 4.00
28 60.00 4.00
29 50.00 4.00
30 70,00 4.00 8 9 ey ANV
31 70,00 4,00 Dependent List
32 80,00 4,00 & hasil belajar kimia [.
3 70,00 4.00
3% 50,00 4.00 E
35 50,00 4.00
36 70.00 4.00
37 75.00 4.00
36 70.00 4.00
39 50.00 4.00
40 60.00 4.00
41 60.00 4.00
42 50.00 4.00
43 65.00 4.00
44 60.00 4.00
45 70,00 4,00
46 60,00 4,00
ar 70,00 4,00

1BM SPS3 Slatistics Processor is ready |
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kimia masukkan ke ‘“dependent list”

8. Selanjutnya pilih “options” dan beri ceklis di di homogenity of variens

test, klik continue dan ok.

3 “Untitled1 [DataSet0] - [BM SPSS Statistics Data Editor - -
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Ulilies  Add-ons  Window  Help

SHE H e~ Bl N %S BT 10

\‘zs HASIL

85,00 [Visivie: 2 or2 variabies
T T 2 2 2 " ™
2% 85.00 200
26 60,00 4.00
27 65,00 400
2 60.00 400 13 One-Way ANOVA: Options |
29 50,00 4,00 One-Way AN Statistics
& 70,00 00 s - ] Descriptive
Hl 70.00 400 ] Eed and random sffecis [conrasts..|
2 £0.00 00 ¥ [Homogenei orvariance tes] [ postisec. |
=) 70,00 400 7] Brown-Forsythe
% 50,00 400 E
] weleh
3 50.00 400
36 70,00 4,00 ] Means plot
a7 76.00 400 Missing Values
38 70,00 4,00 ® Excluds cases analysis by analysis | ||
3 50.00 400 JI © Exclude cases listwise I
40 60,00 4.00
“ 60,00 400 [ren
42 50,00 4.00
43 65,00 400
“ 50.00 400
45 70,00 4,00
% 60,00 400
a7 70.00 400 =
o - I¥]

|IBM SPSS Statistics Processoris ready | | [Unicode:OFF | |
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9. Dapatlah hasil dari test homogenity of varience.

8 “Outpunt TGV PSS Statitics Viewer bt el e —— 5 )

Elle  Eait  yiew Data  Jransform  [nsenm  Format  Analyze  Directiarketing  Graphs  UMiies  Add-gns  Window  Help

SHER VM e« GFFhl 00 EP2s Hesr += BB =N

&+ {& Output
F Le
o EIDDHQEWEV sWarning # 849 in column 23. Text: in_ID
Te 5 Tile >The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid paremeter. It could
LI Notes >not be mapped to a valid backend locale.
L Adtive Dataset ONEWAY hasil BY kelas
-+ Test of Homogend /STATTSTICS HOMOGENETTY
ol ANOVA /MISSING ANALYSIS.
=+ Oneway
[Dataset0]

Tost of Homogeneity of Variances
hasil bslsjar kimia

Tovans
Statistic an an sig
| 361 1] 49 | 551
ANOVA
hasil belajar kimia
Surm of
Squares ar Mean Square ¥ sig
Between Groups 1003,330 T 1003330 | 40015 000
Within Groups 3937 846 48 80,364
Total 7941176 50

o 5
T |IBM SPSS Stalistics Processor is ready | | |Unicode:OFF |

B. Uji Normalitas
1. Klik variable view, pada baris pertama ditulis hasil dan pada lebel ditulis
hasil belajar siswa, sedangkan baris kedua ditulis kelas dandi lebel juga

kelas

12 “Unitied? [DataSet0] - BV SPSS Statistcs Data Editor bl ] =i

108 %

File Edit View Data Iransform Analyze DirectMarketing Graphs  Utiliies  Add-ons 7ﬂmdow Help
Name | Type | Width | Decimals|  Label | Values | Missing | Columns|  Align |  Measue | Role
0

S He~ BLAT K EEEL
hasil Numeiic 8 hasil belajar sis . None None 8 =Right Unknown s Input -l

kelas Numeiic 8 0 kelas T 8 =Right Unknown N Input

[l IH

Data View | Variable View

[ 1B SPSS Statistics Processoris ready | | |Unicode:OFF
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2. di kolom values di klik pada baris kedua, dan muncul gambar seperti
dibawah, dikolom values ditulis “kode datanya” sedangkan di lebel ditulis
“kelas pre eksperimen” dan “post eksperimen” begitu juga dengan “kelas
kontrol”.

2 “Untitled] [DataSet0)] - IBM SPSS Statistics Data Editor

S

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Utilies Add-ons  Window  Help

' v = = @ A
S8 e BLIR W EEBLE o &)
Name | Type | Width |Decimals|  Llabsl | Values | Missing | Columns|  Aign | Measwe | Role
1 hasil Numeric 8 0 hasil belajar sis.. None None 8 = Right Unknoun ™ Input =
2 kelas Numeric 8 0 kelas None None 8 = Right Unknown ™ Input
3
4
L] ~ N
3 12 Value Labels ==
7
3 Value Labels
10 Label: [postest kontrol |
1 1 ="pretest eksperimen”
12 [ adg ||2="postest eksperimen*
1 -
15
16
7
Cancel || Help
5 (Lok(cancet](ep |
19
20
21
2
23
24 L
T @ D |

3. keluar kolom “hasil” dan kolom “kelas”

—_ =
“Untitied [DataSet0] - 18M SPSS Statistis Data Editor [ p—
Fle Edt View Data Transform Analze DireciMarkeng Graphs Utiiies Addons Window  Help

SHMe BHIBRBEIRLT 400 %
| |

| hasil H

Visible: 2 o 2 Variables

kelas ‘l var H var H var “ LE ‘l Ll

Kl

W
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4. pada kolom hasil dimasukkan data pre eks, post eks dan pre kont dan post

kontro. Sedangkan di kolom kelas di tulis kode dari setiap kelas.
12 “Untitled [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor . 00 P - | Sl

File Edt View Data Transform Analge DitectMarkeing Graphs Utiiies Addons Window  Help

SRel = BLAM K =
[

\‘142 hasil

‘V\s\b\e 20f2Variables
hasil | keles || var | v | v [ v [ v | v | v | v | v | v [ v [ v [ v [ v [ v
8 70 4 =
83 80 4
84 70 4
85 50 4
86 50 4
87 70 4
88 75 4
89 70 4
90 50 4
91 60 4
92 60 4
93 50 4
94 65 4
95 60 4
96 70 4
97 60 4
98 70 4
99 13 4
100 60 4
101 50 4
102 60 4
103
104 =
1 3

[ [1BM SPSS Statistics Processoris ready | | [Unicode:OFF |
L IN

5. klik analyse pilih descrivtive statistic dan klik di explore

“Untitied [DataGet0] - BM SPSS Statitics Data Editor I e — ] St

File Edt View Data Transform Anale DitectMarkeling Graphs Utilies Addgns Window  Help

O [F Reports » E 5 :“7
SHe [ eq ™ -
: Descriptive Statistics 3 [ Frequencies =
142 hasil Visible: 2 of 2 Variables
‘ | Custom Tables * | @ pescrpties ‘
| hasil ‘l kelas H Compare Means » L E var “ var “ var “ var H var H var H var H var ‘l var ‘l \/arr
General Linear Model 3 =
£2 0 4 - Crosstabs.
83 80 4 Generalized Linear Models 3
TURF Analysis
84 70 4 Mixed Models 3
3 50 4| comslate » |HERate
% 50 4| Regression v | B PP
87 0 4 Loglinear » B gaps
88 il 4 Neural Networks 3
89 0 4 Classify »
€ 0 4 Dimension Reduction 3
91 60 4 Scale »
2 80 4 MNonparametric Tests »
93 50 4 o
Forecasting 3
9% 13 4
Sunvival 3
9 60 4
Multiple Response »
96 70 4
o 50 n [ missing value Analysis.
9% 70 n Mulfiple Imputation »
99 65 n Complex Samples 4
100 60 4| & simulation...
101 50 4 Quality Contral 3
102 60 4 | @roc cune..
103 Spatial and Temporal Modeling...  *
104 v
1 F
vt View Varate i
[Explore [1BM SPSS Statistics Processoris ready | | [UnicodeoFF | | |

. N
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6. keluar gambar seperti di bawah, hasil belajar siswa di masukkan ke
dependent list dan kelas dimasukkan ke factor list

) *Untited. [Dataset0] - BM SPSS Statistcs Data Editor | Sl
File Edt View Dala Transform Analwe DirectMarkeling Graphs Utites Addons Window  Help

& (- ‘ Al

W QY *

SRel = BLAM K =
[

\‘142 hasil

‘V\s\b\e 20f2 Variables
hasil ‘l kelas H var H var ‘l var ‘l var “ var “ var “ var “ var “ var ” var ” var H var H var ‘l var ‘l var
82 70 4 =
83 80 4
8 70 4 -
8 50 1 & Erplore
L] 50 4 Dependent List.
87 0 4 & Kelas [kelas] hasil belajar siswa [
88 75 4
89 70 4
= 0 B Factor List
92 60 4
93 50 4 Label Cases by
9% 85 4 had
95 60 4 Display
%6 7 4 {@ Both © Statistics © Plots
97 60 4
= m s (LK ) peste ] eset ) cance] (e
99 65 4
100 60 4
101 50 4
102 50 4
103
104 =
1 ¥

[ [1BM SPSS Statistics Processoris ready | | [Unicode:OFF |

7. klik plot dan muncul gambar seperti dibawah stelahnya klik homogenity
plots test, kemudian klik continue setelahnya klik ok.

12 “Untited . [Dataset0] - IBM SPSS Statistics Data Editor B =
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiiies Add-pns  Window  Help

= =
SHS K e BEAE H BaE o400 %
[142. hasil [ |Visible: 2 o 2 Variables
hasii | kelss | v [ v [ var [ v [ v | o | e | e | v | v | v [ v [ e [ v [
82 0 4 s
83 80 4
:Z ;g i 3 Explore | # Explore: Plots =%
86 50 4 Boxplols —————  Descriptive ——
87 0 4 ® Factor levels together | | [l Stem-ancHeat
88 78 4 © Dependents together | | [] Histogram
L] n 4 © None
920 50 4
91 60 n [¥Normality plots with tests |
92 60 4 Spread vs Level with Levene Test
3 50 4 @ Nong
94 [:13 4 © Pawer estimation
95 60 4 Display§| | © Iransformed Power. |Natural log h
%6 70 4 @ Both © Untransformed
a7 60 4
% " : (counie] [ caes [
99 65 4
100 60 4
10 50 4
102 60 4
103
104 =
L] r

[ |IBM SPSS Statistics Processoris ready | | |UnicodeOFF | | |
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8. dapatlah hasil normalitas seperti dibawah ini.
15 "Output1 [Document1] -IBM SPSS Statistcs Viewer T - | =TT

File  Edit View Data Iransform [nset Format Analyze  DirectMarketing  Graphs  Ufiities  Add-ons  Window  Help

O, = [ P i 2 g E -
EHe3 ¢ M « GV EFRz=3 0 €9 + = =
Vs
Tests of Normality =
g
plore Kolmogorov-Smimov® ‘Shapiro-Wilk
it (elas Satsic | f S | Saistc | df ER
%::ul::smtaset hasil belajar kimia ~ prestest eksperimen 129 25 200 933 25 103
§ otne Y postast sksperiman 187 25 025 940 2 182
i [ Title pretest kontrol ,208 26 ,005 824 26 056
D Case Processing Summary postest kontrol 149 26 143 935 26 102
g Descriptives *This s a lower bound of the true significance,
+|
4 % :::fs;:g?:‘a"‘:g a Lillsfors Significance Corraction
-~ Title
Stem-and-Leaf Plats N N PR
D.. hasil belajar kimia
Stem-and-Leaf Plots
kelas= postest konl|
& Normal 0-Q Piots hasil belajar kimia Stem-and-Leaf Plot for
%l‘e‘::?metes‘w kelas= preetest eksperimen
(i kelas=postest eks|
(il kelas= pretest kont Frequency  Stem & Leaf
(i) kelas= postest ko
b DDEUEHGEG Normal Q-Q 5,00 2 . 55555
(B ine 2,00 3. 055
([ kelas=preetast eke| 300 4 055
kelas= postest ek . ’
[ velas=postest eksy 6,00 5. 000055
(i kelas= pretest kant
(5 kelas= postest konl 3,00 & . 00555
(i) Boxplot 3,00 7. 000
1,00 g. 0
Stem width: 10 -
L e [ <
[IBM SPSS Statistics Processoris ready | | Cases: 100 |Unicode:OFF |

C. Uji Paired Sample t Test

1. Klik di variabel view, pada baris pertama ditulis “’Pretest ekksperiment’’
sedangkan baris kedua ditulis “’Posttest eksperiment’’, baris ketiga “pretest
kontrol” dan baris ke empat “postest kontrol”. pada decimals diubah

menjadi 0.
62 Untitet [Datasets] TBMEPSS St3uste Bat edior 1] — ] SOt

File Edit View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs Ufiiies Add-ons  Window  Help

SHe L -~ BLIW # EE LA

Name | Type | Width |Decimals|  Label | Values | Missing | Columns|  Align | Measue |  Role
Right Unknown N Input
Right Unknown . Input
Right Unknown N Input
Right Unknown N Input

[+]

preeksperim... Numeric
posteksperi... Numeric

precks None None
posteks None None
prekont None None

8 0 8

8 0 8
prekontrol  Numeric 8 0 8
8 0 8

postkont None None

=
2
3
4 postkontrol  Numeric
5
6
7
8

£ 0]

[IBM SPSS Staistics Processor is ready | | |Unicode:OFF |
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2. klik data view dan masukkan data kedalam masing-masing kolom.
12 “Untited [DataSet0] -[BM SPSS Statistcs Data Editor 0 L. e — ] ST

File Edit View Data Iransform Analyze DirectMarkefing Graphs Utiiies Add-ons Window Help
(& A
19 % %%

SHe M e w BLAD K R

‘19 posteksperimen ‘60 ‘V\s\b\e 4 of 4 Variables

WEEkSpE fime pQS[EkS per "1‘ pveknmm\ postkomml var H var H var ” var ” var ” var ” var H var H var H var H var H var H v
n en —
6 80 3 50 0
7 30 3 70 %
8 30 70 2 0
9 50 % 40 50
10 0 Y 2 50
11 i) 100 20 0
2 ) 3 50 75
13 30 8 2 0
1 40 3 40 50
15 ) 3 60 50
16 50 & 4 60
17 30 75 2 50
18 ) 100 60 6
19 ) E 40 60
2 50 3 50 10
21 30 70 % 60
2 ) 3 2 0
2 40 8 40 3
% 50 70 2% 60
% 40 3 30 50
% . 2% 50

/ariable View

[ 1B SPSS Statistics Processoris ready | | |Unicode:OFF | |
L ]

3. klik menu analyse pilih comver means dan klik di paired sample t test.
12 “Untitied [DataSet0] - IBMI SPSS Statistis DataEditor | I ——— ] =S

Help

File Edt View Data Transform Analze DirectMarkeing Graphs Uiiies Addons  Window

] Reports § = &
S]] i A : P
E;j Degscriptive Statistics » = é Lﬂ'a
19: postespermen 50 Custom Tables v Visiole: 4 of 4 Variables
pveeksﬂpenme poste::pemﬂ Compare Means b eans. ‘| - ” . H . H N H N ‘| . ” - H ]
General Linear Model » I One-gample T Test -
6 80 85 Generalized Linear Models » R Incependert Samples T Test.
s I+
7 30 85 | uigedModels »
- Summary Independent-Samples T Test
8 Kl n Correlate L=
g 50 0| Regossion N T Paired-Samples T Test
10 30 80 Logiinear » One-Way ANOVA.
0l 0 10 Neural Networks 3
12 50 8 Classify 3
E b & Dimension Reduction »
14 40 85 Scale N
15 50 85
MNonparametric Tests »
16 50 8
Forecasling 3
17 30 4] S : N
1 i 0| S .
9 %0 N Wuttiple Response
2 50 g | Emissing value Analysis
21 0 70 Multiple Imputation 3
22 70 85 Complex Samples »
23 40 80 | simulation..
24 50 0 Quality Control 3
25 40 85 | @ ROC Cune.
2% Spatial and Temporal Modeling. »
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4. kemudian keluar gambar seperti dibawah, masukkan pretest eksperimen ke
variable 1 dan postest eksperimen ke variable 2 dan begitu selanjutnya.
Setelah itu klik ok.

[ Paired Sampies T Te- =) B =
I‘L\'mduw Help
Paired Variables e e .
&’preeks[preekspen Pair Variable1 Variable2 QQE IJ]'Q '\,@ ‘ —%‘
& posteks [postekspe. 1 preeks . posteks
& prekont [prekontrol] 2 & prekont[.. ¢ postkont [Wisible: 4 or 4 Variaies
& postkont [postkontrol] 3
; === =[=[=[=[-1-
.
+
-+
Lo e s Lom) s
14 40 85 40 50
15 50 85 60 60
16 50 85 40 60
17 30 75 20 50
18 70 100 60 65
13 50 60 40 60
20 50 65 50 7n
2 30 0 2 60
2 70 85 30 70
23 40 80 40 85
Pl 50 70 25 60
25 40 85 30 50
26 B 25 60
27 =
il [
Valinlsle\liew
[ [1BM SPSS Statistics Processoris ready | | |Unicode@FF | | |
L

(IR

5. Dapatlah hasil data paired sample t testt dibawabh ini.
15 "Outputl Documentl] -BM 5PSS Statistics Viewer - ] =T

File Edit View Data Transform Insert Foimat Analize  DirectMarketing  Graphs  Ulities  Add-gns  Window  Help

AHER AR AFLI 0O ER25 H ¢ += 00 20

B+ {g output /CRITERTA=CI (. 9500) =
Leg /MISSING=ANALYSTS.
i-[[E Active Dataset * T-Test
(5 Paired Samples ¢
1§ Paired Samples (| [Dataset0]
({ Paired Samples T|
Paired Samples Statistics
Std. Error
Ngan N Std. Deviation Mean
Fair1  preeks 49,60 25 16,766 3,353
posteks 80,80 25 8,755 1,951
Fair2  prekont 4482 28 10481 2,055
postkont 63,08 26 8134 1,685
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  prsks & posteks 2% 180 308
Pair2  prekont & postkont 26 261 198
Paired Samples Test
Faired Differences
95% Confidence Interval ofthe
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  preeks - posteks -31,200 17812 3562 -38,662 -23848 -8,758 24 000
Pair2  prekont- postiont | 18462 11,468 2240 -23.004 413829 | 8208 2% 00
— [ 5]
[IBM SPSS Statistics Processoris ready | | |Unicode:OFF




Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT BERBANTU LKPD
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI STRUKTUR

ATOM DI SMA NEGERI 2 ACEH BARAT DAYA

Nama Sekolah : SMAN 2 Acch Barat Daya
Kelas/Semester 2 Xniav/ganjil
Hari/Tanggal : Selasa/ 30 Juli 2019
Pokok Bahasan . Struktur Atom

Petunjuk

1. Berilah tanda (¥) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda tanpa
dipengaruhi oleh siapapun.
1 = Kurang 3 = Baik
2 = Cukup 4 = Sangat baik

2

Pilihlah satu skor dalam setiap pernyataan
3. Jawablah pertanyaan dengan sebenarnya, karcna tidak berpengaruh terhadap nilai

mata pelajaran kimia anda.

No ' Kegiatan . Skor

1 Pendahuluan

a. Siswa memperhatikan guru ketika membuka J
‘ pelajaran
b. Siswa memperhatikan  guru  memberikan L
apersepsi A
¢ Siswa memperhatikan  guru  memberikan
motivasi 7

d. Siswa Mengerjakan  soal  pree-fest  yang
diberikan guru

f- e Siswa mendengarkan guru menjelaskan tujuan
l pembelajaran

153



Kegiatan Inti
a. Siswa menyimak guru menjelaskan materi yang
dipelajari

b. Siswa mendengarkan guru pada saat guru
bertanya

¢. Siswa memberikan jawaban sementara terhadap

l
| -
| pertanyaan yang diajukan

| d. Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-
| masing

¢. Siswa mendapatkan satu nomor yang dibagikan
oleh guru

(. Siswa membaca LKPD yang diberikan oleh guru

g Siswa melakukan diskusi sesuai dengan langkah
kerja pada LKPD

h. Siswa mengenakan soal-soal pada LKPD

. Siswa yang  nomornya  dipanggil
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya

11 Siswa dengan nomor yang sama menanggapi
Jawaban dan hasil presentasi kelompok lain

k. Siswa vang lain mendengarkan presentasi di | .

depan kelas

| Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru
mengena hasil kerja kelompok

Kegiatan Penutup
a. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah
dipelajari

b. Siswa memperhatikan guru menyimpulkan hasil
pembelajaran

c. Siswa mendengarkan judul materi untuk
pertemuan selanjutnya
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT BERBANTU LKPD
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI STRUKTUR

ATOM DI SMA NEGERI 2 ACEH BARAT DAYA

Nama Sekolah : SMAN 2 Aceh Barat Daya
Kelas/Semester  Xmia-/ganjil
Hari/Tanggal : Selasa/ 30 Juli 2019
Pokok Bahasan : Struktur Atom

Petunjuk

I Benlah tanda () pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda tanpa
dipengaruhi oleh siapapun.
| = Kurang 3 = Bak
2 = Cukup 4 = Sangat baik

(IS}

Pilihlah satu skor dalam setiap pernyataan.

3. Jawablah pertanyaan dengan sebenarnya, karena tidak berpengaruh terhadap nilai -

mata pelajaran kimia anda.

No Kegiatan Skor
1 2 3| 4

| 1 Pendahuluan

a. Siswa memperhatkan guru ketika membuka v
. pelajaran
b, Siswa  memperhatikan.  guru membenkan
apersepsi =
c. Siswa memperhatikan  guru  memberikan
molivasi S
d. Siswa  Mengerjakan  soal  pree-test  yang
» o
diberikan guru
¢ Siswa mendengarkan guru menjelaskan tujuan V.

pembelajaran
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2 | Kegiatan Inti
| a. Siswa menyimak guru menjelaskan materi yang v
| dipelajari
{ b. Siswa mendengarkan guru pada saat guru
| bertanya
| c. Siswa memberikan jawaban sementara terhadap _/
| pertanyaan yang diajukan
, d. Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing- /
| masing
| e. Siswa mendapatkan satu nomor yang dibagikan i
' oleh guru
| I. Siswamembaca LKPD yang diberikan oleh guru v
B Siswa melakukan diskusi sesuai dengan langkah &
|" kerja pada LKPD
h. Siswa mengerjakan soal-soal pada LKPD =4
1. Siswa yang nomornya dipanggil i
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
j. Siswa dengan nomor yang sama menanggapi v
Jawaban dani hasil presentasi kelompok lain
k. Siswa yang lain mendengarkan presentasi di \/
E depan kelas
|1 Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru T4
mengenat hasil kerja kelompok
3 | Kegiatan Penutup
| a. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah v
dipelajari
h . b. Siswa memperhatikan guru menyimpulkan hasil
pembelajaran =4
| ¢. Siswa mendengarkan  judul - materi  untuk V
pertemuan selanjutnya
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Lampiran 13

Angket Respon Siswa Terhadap Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Nht Berbantu Lkpd Pada Materi Struktur Atom Terhadap Hasil
Belajar Siswa Di SMA Negeri 2 Aceh Barat Daya

Nama Q\O ‘(O\W\Mhm
Kelas K- M2

Petunjuk:
1. Berilah tanda checkhst (V) pada salah satu alternatif jawaban yang tersedia

sesuat dengan penilaian anda

! | NHT berbantu LKPD yang digunakan guru
| i dalam mempelajari materi struktur atom

2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilithan
3. Benlah jawaban sesuai dengan yang sebenarnya.

NO | PERTANYAAN | Frekuensi I'
’ [ | YA | TIDAK
T e ) 1
R / | E

g | Apakah anda menyukai model pcmbclajamn,

) Apakah dengan model NHT berbantu LKPD !
‘!memudahkan anda dalam memaham; mateni |
| struktur aiom? |

i
1

Apakah anda  termousasi. T)gla;ar dcngan, ” |
s |
i i

menggunakan model NHT berbantu LKPD?

|
(R fgp nee g igpode INT b 1
I-l | Apakah anda tertank mengikuti materi lain
f ! dengan menggunakan model NHT berbantu | N i
’ | LKPD? 2 |

i
|

6 T'Apakah metode model NITT berbaniy I RPD |
i | membuat anda lebih percaya din saat belajar? ‘

r7—‘ | Apakah andalebih mudah m;‘;ﬂangkan ide ke
dalam tulisan melalui model. NHT bcrhanlu‘

LKPD?
O T R e =TT N . .
8 | Apakah anda dapat menjalin kerja sama_yang -~ ‘
baik_antar_Kkelompok  pada  saat berdiskusi
I baik antar _kelompok pada  saat =OCICISKUSTL i P -

i
|
S ‘Apaknh model.  NHT  berbantu. LKPD | P |
memudahkan anda dalam berdiskus)”? N |
| e | - |
&/
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Lampiran 14

LEMBAR VALIDASI SOAL

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT
BERBANTU LKPD PADA MATERI STRUKTUR ATOM TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA DI SMA
NEGERI 2 ACEH BARAT DAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian anda jika:

Skor 2: apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1: apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
Konsep yang akan diteliti.

Skor 0: apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

i
|

X o

No Skor Validasi
L 0 {
1 % 1
2 2 ] 0
A\
3 ‘ E
5 )g- 1 0 {
6 x ] 0
7 > 1 0 ” i \
8 >< 1 0 :
9 | ){ 1 0
10 2 1 )(
1 /{ 1 0
B T\ eV 5
0
0
0
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Lampiran 15

LEMBAR VALIDASI AKTIVITAS SISWA

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT
BERBENTUK LKPD PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA DI SMA
NEGERI 2 ACEH BARAT DAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda jika:

Skor 2: apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep. yang
akan diteliti,

Skor 1: apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti. :

Skor 0: apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

vang akan diteliti.
No | Skor Validasi
1 2 1 0
2 X
3 X
4 X
5 b4 :
6 ~ {
i 3 i
8 P |
0 b AL e e F
0 LR LN W N D O |
11! S e e | A L4 I
12 X i 7777“____ﬂ |
13 *
14 A ;
15 | X i
16 | X |
17 | X




~

— OO |oe

XXxx

-é?ié!plﬁlalulzn.

O T TR W

i 2019
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Lampiran 16

LEMBAR VALIDASI ANGKET

PENGARUN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT
BERBANTU LKPD PADA MATERI STRUKTUR ATOM
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI SMA
NEGERI 2 ACEH BARAT DAYA

Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian anda jika:

Skor 2: apabila Pcrtanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti,

Skor 1: apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti.

Skor 0: apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

No Skor Validasi
! l 1 3,< 1 0
3 2 ?( 1 0
3 7‘(’ 1 0
4 7( 1 0
5 1 0
, 6 ‘U_z\* 1 0
If 7 17{ 1 0
X | : :
’ 9 [72: 1 0
[ 10 ,}L 1 0
Banda Aceh, o Juli 2019
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FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN

Kelas Eksperimen

Siswa Mengerjakan Pretest

Kegiatan Pembelajaran
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Presentasi LKPD
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Siswa Mengerjakan Angket Respon
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Kelas Kontrol

Siswa Mengerjakan Soal Pretest
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Siswa Mengerjakan Soal Postest
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